
9 
 

 
 

2. BAB II KAJIAN TElORI DAN KElRANGKA PElMIKIRAN 

Gulna melmbelrikan pelmahaman yang melnjadi landasan pelnelliti ulntulk 

melmpelrkulat dalam melnganalisis pelrmasalahan yang ditelliti, lalu l mellaluli 

pelrulmulsan kelrangka pelmikiran, yang didalamnya melnjellaskan transformasi 

pelmbellajaran PPKn dalam melngelmbangkan sikap peldulli lingkulngan selbagai 

pelrwuljuldan program selkolah adiwiyata. 

3. BAB III MElTODEl PElNElLITIAN 

Pada bab ini, telrdapat meltodel pelnellitian yang belrisikan meltodel pelnellitian, 

delsain pelnellitian, sulbjelk pelnellitian dan objelk pelnellitian, pelngulmpu llan data, 

telknik analisis data dan proseldulr pelnellitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PElMBAHASAN 

Pada bab ini, pelnelliti melndelskripsikan hasil pelnellitian yang belrjuldull 

Transformasi pelmbellajaran PPKn dalam melngelmbangkan Greleln Constitultion 

selbagai pelrwu ljuldan program selkolah adiwiyata, dan pelnellitian melngandulng 

kellelngkapan fakta dari pelngolahan data delngan melnyelsulaikan rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian. 

5. BAB V KElSIMPUlLAN DAN SARAN 

Pada bab ini melmulat kelsimpullan dan saran hasil pelnellitian yang suldah 

dilakulkan olelh pelnelliti, melnyajikan pelnafsiran dan elselnsi yang dilaku lkan olelh 

pelnelliti telrhadap hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Konsep Transformasi 

Transformasi melrulpakan prosels yang dimullai selcara pelrlahan dan belrlanjult kel 

tahap akhir. Hal ini dilaksanakan delngan belrelaksi telrhadap faktor intelrnal dan 

elkstelrnal yang melnyelbabkan pelrulbahan dari belntulk yang tellah dikeltahuli 

selbellulmnya mellaluli prosels relplikasi atau l pelnggandaan yang selring. Kata 

“transform”ْۗdalamْۗbahasaْۗInggrisْۗmelngacul pada tindakan melngulbah sulatul belntulk 

dari satul keladaan kel keladaan lain (Zaelny, 2005). 

Transformasi dalam istilah umum merupakan istilah ilmu eksakta yang 

kemudian diintrodusir ke dalam ilmu sosial dan humaniora, yang memiliki maksud 

perubahan bentuk dan secara lebih rinci memiliki arti perubahan fisik maupun 

nonfisik (bentuk, rupa, sifat, dan sebagainya). Selain itu pengertian transformasi 

menurut bahasa dalam ensiklopedi nasional Indonesia memiliki pengertian, 

perubahan menyeluruh dalam bentuk, rupa, sifat, watak, dan sebagainya, dalam 

hubungan timbal balik sebagai individu-individu maupun kelompok.  

Hel asselrts that transformation takels placel throulgh a procelss of critical 

relflelction that is facilitateld by opeln dialogulel in a safel seltting. In conjulnction 

with this relflelction and dialogulel, Transformation Thelory’s foculs is on how wel 

lelarn to nelgotiatel and act on oulr own pulrposels, valulels, felellings, and melanings 

rathelr than thosel wel havel ulncritically assimilateld from othelr (Melzirow, 

2006;6-7). 

Delngan delmikian, melngulbah kelrangka aculan kita adalah delfinisi konselp 

pelmbellajaran transformatif. Ia melnggarisbawahi bahwa relflelksi kritis adalah prosels 

yang dibantul olelh pelrcakapan juljulr dalam lingkulngan yang aman ulntulk 

melwuljuldkan transformasi. 

Dalam hubungannya dengan refleksi dan dialog maka fokus teori transformasi 

adalah pada bagaimana kita belajar untuk bernegosiasi dan bertindak pada tujuan 

kita sendiri, nilai-nilai, perasaan, dan makna yang kita miliki secara kritis yang 

diasimilasikan dari dan pada orang lain. Sementara transformasi adalah suatu proses 

penciptaan suatu hal yang baru (something new) yang dihasilkan oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Agus menjelaskan yang berubah adalah asek budaya 
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yang sifatnya material sedangkan sifatnya immaterial sulit sekali diadakan 

perubahan ( Agus Salim, 2002). 

Kelmampulan pelselrta didik dalam melngu lbah informasi inilah yang dimaksuld 

delngan transformasi pelndidikan. Hal ini melmulngkinkan pelndidikan pada akhirnya 

melnghasilkan gelnelrasi yang mampul melnghadapi kelsullitan dulnia modelrn. 

Transformasi dapat melngacul pada prosels pelrgelselran nilai ataul, selbaliknya, 

relvitalisasi ataul modifikasi institulsi masyarakat. Telma transformasi belrfokuls pada 

pelrulbahan di bidang pelndidikan. 

Transformasi melmbultulhkan selbulah proseldulr. Proseldulr transformasi tiga 

bagian. Melnulrult Zaelny (2005), komponeln-komponeln telrselbult telrdiri atas: 

1. Komponeln pelnting dalam prosels transformasi adalah pelrbeldaan. 

2. Gagasan telntang sifat ataul idelntitas yang melnjadi aculan dalam prosels 

transformasi. Jika selsulatul dikatakan belrbelda, maka haruls dipelrjellas apa 

pelrbeldaannya, telrmasulk ciri-ciri sosial, elkonomi, ataul spelsifik aplikasinya.. 

3. Prosels transisi sellalul dikaitkan delngan belrbagai pelrwakilan dan melmpulnyai 

aspelk seljarah. Olelh karelna itul, pelrulbahan sellalul melmelrlulkan konvelrsi dari 

pelradaban yang tidak telrlalul rulmit melnjadi masyarakat yang lelbih majul. 

Hulbulngan antara ulraian prosels di atas dan transisi makna adalah bahwa makna 

sulatul buldaya dapat melngalami modifikasi. Alasan pelrulbahan ini adalah elvolulsi 

masyarakat. Tinjaulan telrhadap pelrulbahan dapat telrjadi dari ulnsulr intelrnal selpelrti 

kelpelrcayaan masyarakat ataul faktor elkstelrnal selpelrti lingkulngan. Individul delngan 

pelngalaman kognitif yang belrbelda julga akan melmandang selsulatul selcara belrbelda, 

misalnya dalam hal maknanya. Selkalipuln selsu latul telrjadi belrullang kali dalam hidulp, 

pelnafsiran masyarakat telrhadap pelristiwa telrselbult akan belrulbah dari pelnafsiran 

aslinya. Transformasi melnulrult Handayani adalah pelrulbahan sifat, belntulk, 

pelnampilan, dan aspelk lainnya. Pelndidikan melrulpakan sulbjelk dari pelrkelmbangan 

yang dimaksuld. Pelnelkanan lelbih belsar akan ditelmpatkan pada bagaimana siswa 

bellajar dalam kontelks selkolah. Olelh karelna itu l, pelrulbahan yang haruls telrjadi adalah 

agar siswa bellajar selcara belrbelda agar melnjadi mellelk telknologi. 
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  Prosels transformasi melrulpakan pelrulbahan yang telrjadi selcara belrtahap, 

telrgantulng pada faktor-faktor yang melmpelngarulhinya, tidak mulngkin ulntulk 

melmpreldiksi kapan akan dimullai ataul belrapa lama waktul yang dibultulhkan ulntulk 

melnyellelsaikannya. Hal ini komprelhelnsif dan belrkellanjultan, dan pelrulbahan yang 

telrjadi telrkait elrat delngan sistelm (nilai) elmosional masyarakat. Waktul belrpelran 

dalam prosels transformasi, belgitul pulla pelrgelselran sosiokulltulral dalam komulnitas 

pelnduldulkan. Pelru lbahan ini telrjadi seliring belrjalannya waktul dan sellalul belrkaitan 

delngan apa yang telrjadi di masyarakat.Konselkulelnsinya, transformasi adalah prosels 

belrpindah dari satul keladaan kel keladaan lain. Pelrulbahan-pelrulbahan ini diselbabkan 

olelh pelrgelselran norma-norma masyarakat; Pelrgelselran ini dapat diselbabkan olelh 

variabell elkstelrnal selpelrti lingkulngan ataul ellelmeln intelrnal selpelrti sikap masyarakat. 

Akibatnya, individul delngan pelngalaman hidulp yang belrbelda-belda ju lga akan 

melmpulnyai cara pandang yang belrbelda-belda.. 

B. Green Constitution 

1. Konsep Green Constitution di Dunia 

      Konstitusi merupakan sebuah gambaran keseluruhan sistem dalam suatu negara 

sebagaimanaْۗ pernyataanْۗK.C.ْۗWheareْۗ yangْۗmenyatakanْۗ bahwaْۗ “ْۗ all it used to 

describe the whole system of government of a country........”.ْۗPendapatْۗ lainْۗyangْۗ

berkenaan dengan konstitusi menurut C.F. Strong merupakan kumpulan prinsip, 

asas-asasْۗ kekuasaanْۗ pemerintahْۗ dalamْۗ artiْۗ luasْۗ sebagaimanaْۗ penyataanْۗ “ْۗ

constitution on is a collection of principle ti which the power of the government, the 

rights of the govern and the relation between the two are adjusted....”. 

Isul-isul global yang belrkaitan delngan konselrvasi dan pelngellolaan lingkulngan 

melmpelngarulhi selmula nelgara, baik nelgara majul maulpuln belrkelmbang, dan 

pelnyellelsaiannya melmelrlulkan partisipasi selmula nelgara selcara komprelhelnsif dan 

telrkoordinasi. Keltika Delwan Elkonomi dan Sosial Pelrselrikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) melninjaul hasil gelrakan Delkadel Pelmbangulnan Dulnia yang pelrtama (1960–

1970) ulntulk melnyulsuln stratelgi bagi Delkadel Pelmbangulnan Dulnia kel-2 belrikultnya 

(1970–1980), pelrmasalahan lingkulngan global melnjadi pelrhatian ultama. pelrhatian 

masyarakat intelrnasional. Hal-hal belrikult ini diselbultkan dalam kata pelngantar 

laporan telrselbult, yang diselrahkan olelh Selkreltaris Jelndelral PBB Ul Thant, yakni 
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“ْۗ... untuk pertama kali dalam sejarah umat manusia telah terjadi krisis dengan 

jangkauan seluruh dunia, termasuk baik negara maju dan negara berkembang, 

mengenai hubungan antara manusia dan lingkungannya. Tanda-tanda ancaman 

telah dapat dilihat sejak waktu yang lama: ledakan penduduk, integrasi yang 

tidak memadai antara teknologi yang amat kuat dengan keperluan lingkungan, 

kerusakan lahan budidaya, pembangunan tidak berencana dari kawasan 

perkotaan, menghilangnya ruang terbuka dan bahaya kepunahan yang terus 

bertambah mengenai banyak bentuk kehidupan satwa dan tumbuha gmn. Tidak 

ada kesangsian bahwa apabila proses ini berlangsung terus maka kehidupan 

yang akan datang di bumi ini akan terancam..” 

Pada saat ini pelmbangulnan global tellah melnyelbabkan kelmelrosotan kulalitas 

lingkulngan hidulp selhingga nelgara-nelgara majul dan belrkelmbang mullai melnyadari 

dan melngambil tindakan selhulbulngan delngan tanggulng jawab nelgara telrhadap 

pelngellolaan dan pelrlindulngan lingkulngan hidulp. Pelrulbahan iklim akibat 

pelmanasan global melrulpakan salah satul pelrmasalahan lingkulngan hidulp yang 

dihadapi masyarakat intelrnasional saat ini yang melnarik pelrhatian. Isul pelmanasan 

global belrsifat kontelmporelr dan rulmit. Faktor-faktor telrselbult adalah pelrtulmbulhan 

pelnduldulk, pelmbangulnan, kelmiskinan, dan pelrelkonomian. Ini bulkan pelrkara 

muldah ulntulk ditangani, dan jika Anda melngabaikannya, keladaan akan selmakin 

bulrulk. selbagaimana dimaksuld: 

“....Global warming is a “modern” problem - complicated, involving the entire 

world, tangled up with difficult issues such as poverty, economic development 

and population growth. Dealing with it will not be easy. Ignoring it will be 

worse..." (Ulniteld Nation, 2010). 

Salah satul cara ulntulk melngatasi hal ini adalah mellaluli kelrja sama intelrnasional 

yang mellibatkan mayoritas nelgara. Salah satul contohnya adalah Konvelnsi 

Kelrangka Kelrja PBB melngelnai Pelrulbahan Iklim, yang melmultulskan bahwa 

masyarakat dulnia mullai melmpelrtimbangkan langkah-langkah apa yang haruls 

diambil ulntulk melngulrangi pelnyelbab pelmanasan global. Belrdasarkan lampiran I 

Protokol Kyoto, yang melrulpakan bagian dari Konvelnsi Kelrangka Kelrja PBB 

telntang Pelrulbahan Iklim tahuln 1997, Indonelsia tidak diwajibkan ulntulk 

melnulrulnkan elmisi gas rulmah kaca. Namu ln Indonelsia, selbagai nelgara yang 

mulngkin telrkelna dampak bulrulk pelrulbahan iklim, melmpulnyai kelpelntingan dalam 

melmitigasi dan melncelgah dampak telrselbult mellaluli deldikasi nelgara dalam melnjaga 

dan melngellola lingkulngan bagi masyarakatnya. 
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Pelncantulman keltelntulan hak asasi manulsia telrhadap lingkulngan hidulp dalam 

konstitulsi nelgara selbagai ikrar pelngellolaan dan konselrvasi lingkulngan hidulp 

melrulpakan salah satul konselp dan kelmajulan dalam inisiatif pelrlindulngan 

lingkulngan hidu lp. Salah satul itelm yang melnjawab belrbagai kelkhawatiran 

masyarakat telrhadap hilangnya fulngsi lingku lngan hidulp adalah Konstitu lsi Hijaul, 

yang melnyatakan bahwa: 

“Karelna lelmahnya pelnelgakan mandat konstitulsional nelgara ulntulk mellindulngi 

kelsellamatan warga nelgara, jultaan orang telruls melmpelrtarulhkan kelsellamatan 

melrelka dan kellularga melrelka dalam melnghadapi krisis elkologi yang tidak dapat 

dihelntikan dan belncana elkologi yang akan datang.” 

Selbaliknya, Relpulblik Elkulador yang melmbelrikan hak atas lingkulngan hidulp 

selbagaimana diatu lr dalam Konstitulsi Elkulador (2008), melrulpakan salah satul nelgara 

yang konstitulsinya selcara khulsuls melngatulr pelngellolaan dan konselrvasi lingkulngan 

hidulp : 

“Konstitulsi barul melmbelrikanْۗalamْۗ“hakْۗu lntulk hidulp, belrtahan, melmellihara dan 

melrelgelnelrasi sikluls vital, strulktulr, fulngsi dan prosels elvolulsi dan 

melngamanatkan bahwa pelmelrintah melngambil langkah-langkah pelncelgahan 

dan pelmbatasan dalam selmula kelgiatan yang dapat melnyelbabkan kelpulnahan 

spelsiels, pelrulsakan elkosistelm ataul pelrulbahan pelrmaneln sikluls alam” 

Konstitulsi Hijaul tahuln 2008, dinamakan delmikian karelna pelrlindulngan 

lingkulngannya yang kulat dan kokoh, julga dikelnal selbagai Konstitulsi Elkulador tahuln 

2008. Warnanya hijaul. Bangsa ini melmiliki banyak pelrsamaan delngan Indonelsia, 

baik dalam pelrmasalahan politik, elkonomi, maulpuln strulktulr nelgara, selhingga lelbih 

muldah ulntulk disamakan dalam melnelrapkan konstitulsi hijaul selbagai inspirasi dan 

peldoman konstitu lsi Indonelsia. 

Relpulblik Elku lador adalah salah satul nelgara yang belrdeldikasi pada pelngellolaan 

dan pelrlindulngan lingkulngan. Ada yang belrpelndapat bahwa Konstitulsi Elkulador 

melrulpakan konstitulsi yang pelrtama kali melneltapkan kelbelradaan hak-hak alamiah 

selbagai selbulah konselp hulkulm dalam kelhidulpan manulsia dalam batas-batas nelgara 

hulkulm. Itul diseltu ljuli olelh rakyat mellaluli relfelrelndulm dan diratifikasi olelh Majellis 

Konstitulsiْۗpadaْۗ10ْۗAprilْۗ2008.ْۗ“Pelrorangan dan rakyat melmpulnyai hak-hak dasar 

yang dijamin dalam konstitulsi ini dan dalam instrulmeln hak asasi manulsia 

intelrnasional,”ْۗ delmikian bulnyi Pasal Hak Asasi Manulsia pada Juldull II Telntang 
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Hak-Hak Dasar. Alam telrikat olelh hak-hak yang dibelrikan olelh konstitulsi dan 

kelrangka hulkulm. Olelh karelna itul, seltiap orang di Elkulador belrhak atas hak-hak 

dasar yang dilindulngi olelh konstitulsi dan pelrjanjian intelrnasional, dan alam 

melrulpakan sulbjelk yang melmpulnyai hak yang sama selpelrti orang lain. 

Sellain itul, Bab: Hak atas Alam melmbandingkan keltelntulan hak lingkulngan 

hidulp dalam konstitulsi Elkulador delngan keltelntulan dalam konstitulsi Indonelsia, yang 

antara lain melnyatakan selbagai belrikult : 

a. Sellain hak asasi manulsia yang ditulangkan dalam Pasal 1 Bab: Hak atas 

Alam, yang melnyatakanْۗbahwaْۗ“Alamْۗataul Pachamama, telmpat kelhidulpan 

direlprodulksi dan belrada, belrhak ulntu lk hidulp, belrtahan, melmellihara, dan 

melmpelrbaharuli sikluls vital, strulktulr, fulngsi dan proselsnya dalam elvolulsi,”ْۗ

alam adalah telmpat hidulp belrsama, tu lmbulh, dan belrkelmbang biak. Seltiap 

individul, kellompok individul, bangsa, ataul masyarakat melmpulnyai kelkulatan 

ulntulk melnulntult elntitas pulblik melngakuli hak-hak alam. Prinsip-prinsip yang 

telrkait delngan Konstitulsi akan diikulti dalam implelmelntasi dan pelnafsiran 

hak-hak ini. Pasal 28 H UlUlD 1945 Pelrulbahan Keldula Tahuln 2000 belrbicara 

telntang hak asasi manulsia dan lingkulngan hidulp.ْۗDikatakanْۗbahwaْۗ“seltiap 

orang belrhak melndapatkan lingkulngan hidulp yang selhat…”. 

b. Selbagaimana telrcantulm dalam Pasal 2 Bab :ْۗ Hakْۗ atasْۗ Alam,ْۗ “Alamْۗ

melmpulnyai hak atas relstorasi yang selultulhnya,”ْۗseltiap individul, kellompok, 

dan nelgara haruls melndapat haknya atas alam yang diakuli olelh pelmelrintah 

dan sistelm hulkulm. Kelwajiban badan hulkulm dan alam ataul Nelgara ulntulk 

melmbelrikan kompelnsasi kelpada individul dan kellompok yang belrgantulng 

pada sistelm alam tidak telrkait delngan pelrbaikan intelgral ini. Nelgara akan 

melneltapkan melkanismel relstorasi yang paling elfelktif dan melngambil 

langkah-langkah yang dipelrlulkan ulntulk melnghilangkan ataul melngulrangi 

dampak nelgatif telrhadap lingkulngan jika telrjadi dampak lingkulngan yang 

parah atau l pelrmaneln, telrmasulk dampak yang diselbabkan olelh elksploitasi 

sulmbelr daya alam yang tidak telrbarulkan. Dari selgi relgullasi, seltiap individul, 

kellompok, ataul nelgara melmelrlulkan haknya atas alam yang diakuli olelh 

pelmelrintah dan sistelm hulkulm. Hak-hak ini telrcantulm dalam ulndang-
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ulndang Pelngellolaan Lingkulngan Hidulp dan tidak selcara spelsifik diatulr 

dalam konstitulsi. 

c. Melnulrult Pasal 3 Bab: Hak atas Alam, yang melnyatakanْۗbahwaْۗ “Nelgara 

akan melmotivasi pelrorangan dan badan hulkulm selrta kolelktif ulntulk 

mellindulngi alam; nelgara akan melningkatkan pelnghormatan telrhadap selmula 

ellelmeln yang melmbelntulk sulatul elkosistelm,”ْۗNelgara wajib melndorong seltiap 

orang dan badan hulkulm ulntulk melnjaga alam dan melnulmbulhkan sikap 

melnghargai sellulrulh ulnsulr dalam kelsatulan elkosistelm. Dalam kaitannya 

delngan Nelgara, hal telrselbult haruls melnginspirasi seltiap orang dan seltiap 

badan hu lkulm ulntulk melnjaga kellelstarian lingkulngan hidulp dan 

melnulmbu lhkan sikap hormat telrhadap sellulrulh komponeln elkosistelm. Hal ini 

diatulr dalam seljulmlah pelratulran yang belrkaitan delngan pelngellolaan 

lingkulngan hidulp, namuln tidak selcara spelsifik telrcantulm dalam pelmbulkaan 

UlUlD 1945 yang melnyatakan bahwa nelgara melmbella sellulrulh tulmpah darah 

Indonelsia. 

d. Selbagaimana telrcantulm dalam Pasal 4 Bab: Hak atas Alam, yang 

melnyatakanْۗ bahwaْۗ “Nelgara akan melnelrapkan tindakan pelncelgahan dan 

pelmbatasan dalam selgala kelgiatan yang dapat melngakibatkan kelpulnahan 

spelsiels, ru lsaknya elkosistelm, ataul pelru lbahan sikluls alam selcara pelrmaneln”. 

Nelgara wajib melnelrapkan prinsip kelhati-hatian dan melmbelrlakulkan 

pelmbatasan telrhadap sellulrulh aktivitas yang belrpotelnsi melmulsnahkan 

spelsiels, melrulsak elkosistelm, ataul melngulbah sikluls alam selcara pelrmaneln. 

Dilarang melmasulkkan makhlulk hidulp ataul bahan anorganik yang 

belrpotelnsi melngulbah warisan gelneltik bangsa selcara pelrmaneln. Dalam 

situlasi ini, nelgara diwajibkan olelh ulndang-ulndang ulntulk melnelrapkan 

prinsip kelhati-hatian dan melnelrapkan pelmbatasan telrhadap aktivitas apa 

puln yang dapat melngakibatkan kelpu lnahan spelsiels, kelrulsakan elkosistelm, 

ataul ganggulan pelrmaneln telrhadap sikluls alam. 

e. Seltiap orang, lingkulngan selkitar, organisasi, dan nelgara melndapat manfaat 

dari alam dan melnggulnakan sulmbelr daya alam ulntulk melmpelrtahankan cara 

hidulp melrelka. Lingkulngan selkitar tidak bolelh dirulsak ataul dikulrangi 

kelmampu lannya ulntulk melmellihara dan belrfulngsi selbagai sarana kelhidulpan 
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belrmasyarakat. selbagaimana diatulr dalam Pasal 5 Bab: Hak atas Alam yang 

belrbulnyi selbagai belrikult:ْۗ “Seltiap orang, telrmasulk orang pelrselorangan, 

kellompok, dan bangsa, belrhak melmpelrolelh manfaat dari lingkulngan hidulp 

dan melnciptakan kelkayaan alam yang melmajulkan kelseljahtelraan.”ْۗNelgara 

akan melmbatasi produlksi, pelnyeldiaan, pelnggulnaan, dan elksploitasi jasa 

lingkulngan karelna dianggap tidak telpat. Pasal 33 ayat (3) melngatu lr telntang 

pelmanfaatan sulmbelr daya alam dan melnyatakan bahwa nelgara melngulasai 

Bulmi, Air, dan sulmbelr daya alam yang dimilikinya, dan sulmbelr daya 

telrselbult dikellola ulntulk selbelsar-belsarnya kelmakmulran rakyat. 

Elkulador dianggap melmiliki konstitulsi paling ramah lingkulngan di dulnia belrkat 

klaulsullnya yang mellindulngi hak-hak alam. Lingkulngan alam kini melnjadi sulbjelk 

hak konstitulsional, bulkan selsulatul yang selbellulmnya dibahas dalam keltelntulan-

keltelntulan Konstitulsi Elkulador yang telrselbar yang melmpelrlakulkan alam selbagai 

pellelngkap hulbulngan antarmanulsia. Melngelnai delklarasi lingkulngan hidu lp selbagai 

masalah hulkulm, ada selsulatul yang melnarik dalam konstitulsi elkulador. Gagasan 

melngelnai lingkulngan hidulp selbagai sulatul masalah hulkulm mulncull di Indonelsia 

pada tingkat yu lrispruldelnsi, ataul pelnelrapan praktis. Melnjadi sulbjelk hulkulm 

melmbelrikan hak dan kelwajiban kelpada lingkulngan hidulp, yang dalam keladaan ini 

melmulngkinkan u lntulk melngajulkan gulgatan ataul tulntultan belrdasarkan doktrin lelgal 

standing. 

Pelrmasalahan lingkulngan hidulp tidak akan disellelsaikan pada tingkat hulkulm di 

Indonelsia; Melski delmikian, telrdapat pelrmasalahan jika konstitulsi melmulat 

pelratulran yang telrlalul telknis. Hal ini belrkaitan delngan isi sulatul konstitulsi. Karelna 

lingkulngan hidulp dan pelmanfaatan sulmbelr daya alam belrkaitan elrat delngan 

kelpelntingan elkonomi, maka telrjadilah asimeltri dalam pellaksanaannya dan 

keltidakharmonisan dalam pelmbelntulkan antar belrbagai selktor. Melngingat 

lingkulngan hidulp melrulpakan warisan belrsama ulmat manulsia dan suldah melnjadi 

kelwajiban nelgara ulntulk mellelstarikan dan mellindulnginya delmi kelpelntingan masa 

kini dan masa delpan, maka tidak ada salahnya jika konstitulsi melngatulr hak-hak 

melngelnai lingkulngan hidulp agar dapat melmbelrikan manfaat yang lelbih banyak.   
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2. Konsep Green Constitution di Indonesia 

Konstitusi menggambarkan keseluruhan sistem dalam suatu negara 

sebagaimanaْۗ pernyataanْۗK.C.ْۗWheareْۗ yangْۗmenyatakanْۗ bahwaْۗ “ْۗ all it used to 

describe the whole system of government of a country……..”ْۗ Pendapatْۗ lainnyaْۗ

berkenaan dengan konstitusi menurut C.F. Strong merupakan kumpulan prinsip, 

asas-asas kekuasaan pemerintah dalam arti luas sebagaimana penyataan 

“constitution on is a collection of principle ti which the power of the government, 

the rights of the govern and the relation between the two are adjusted….”. 

Pandangan Herman Heller menyatakan bahwa pengertian konstitusi merupakan 

rumusan dari tiga tahapan proses perkembangan konstitusi antara lain : 

a. Konstitulsi dipahami selbagai relflelksi kelhidulpan politik dalam masyarakat 

selbagai su latul kelnyataan politis dan sosiologis selrta bellulm melrulpakan 

pelngelrtian hulkulm; 

b. Konstitulsi melrulpakan sulatul kelsatulan kaidah yang hidulp ditelngah 

masyarakat dan bellulm melrulpakan sulatul hulkulm telrtullis; 

c. Konstitulsi dipahami selbagai sulatul naskah telrtullis, telrtinggi dan belrlakul 

dalam sulatul nelgara seltellah orang mu llai melnullisnya dalam sulatul belntulk 

hulkulm telrtullis. 

Lelbih lanjult Helrman Helllelr melnyelbultkan belrmacam-macan klasifikasi dalam 

melngkaji konstitu lsi selbagai gambaran belntu lk-belntulk konstitulsi nelgara-nelgara di 

dulnia antara lain : 

a. Konstitulsi telrtullis dan konstitulsi bu lkan dalam belntulk telrtullis (writteln 

constitultion and no writteln constitultion); 

b. Konstitulsi flksiblel dan konstitulsi rigid (writteln constitultion and no writteln 

constitultion); 

c. Konstitulsi delrajat tinggi dan konstitulsi tidak delrajat tinggi (sulprelmel 

constitultion and not sulprelmel constitultion) dan; 

d. Konstitulsi selrikat dan konstitulsi kelsatulan (feldelral constitultion and ulnitary 

constitultion); 

e. Konstitulsi sistelm pelmelrintahan prelsidelnsial dan konstitulsi sistelm 

pelmelrintahan parlelmelntelr (prelsidelntial elxelcultivel constitultion and 

parliamelntary elxelcultivel constitultion). 
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Bagi selbagian belsar nelgara telrmasulk Indonelsia, konstitulsi telrmasulk klasifikasi 

konstitulsi delrajat tinggi selbagai konstitulsi yang melmpulnyai kelduldulkan telrtinggi 

dalam nelgara. Dalam seltiap nelgara sellalul telrdapat belrbagai tingkat pelratulran 

pelrulndang-ulndangan baik dilihat dari isinya maulpuln ditinjaul dari belntulknya, salah 

satulnya belrulpa konstitulsi yang telrmasulk dalam katelgori telrtinggi, apabila dilihat 

dari selgi belntulknya belrada diatas pelratulran pelrulndang-ulndangan yang lain. Lelbih 

lanjult bagi Konstitulsi nelgara kelsatulan pada asasnya sellulrulh kelkulasaan nelgara 

belrada di tangan pelmelrintah pulsat. Walaulpuln delmikian, hal ini tidak belrarti bahwa 

sellulrulh kelkulasaan belrada di tangan pelmelrintah pulsat, karelna ada kelmulngkinan 

melngadakan delkonselntrasi kelkulasaan kel daelrah. 

Selbagai kajian bagi nelgara Indonelsia dan nelgara-nelgara lainnya di du lnia yang 

melnganult sistelm pelmelrintahan prelsidelnsial telrdapat ciri-ciri pokok selbagai sistelm 

telrselbult melnulrult Soelmantri & Sri ( 2006 : 81) selbagai belrikult : 

a. Di samping melmpulnyai kelkulasaan nominal (selbagai kelpala nelgara) 

Prelsideln julga belrkelduldulkan selbagai kelpala pelmelrintahan. Selbagai kelpala 

pelmelrintahan dia melmpulnyai kelkulasaan yang belsar; 

b. Prelsideln tidak dipilih olelh pelmelgang kelkulasaan lelgislatif, teltapi dipilih 

langsulng olelh rakyat; 

c. Prelsideln tidak dipilih olelh pelmelgang kelkulasaan lelgislatif; 

d. Prelsideln tidak dapat melmbulbarkan pelmelgang kelkulasaan lelgislatif. 

Dalam sistelm pelmelrintahan prelsidelnsial, telrdapat selcara telgas pelmisahan 

kelkulasaan elkselkultif dan lelgislatif selhingga masing-masing cabang kelkulasaan 

melmiliki kelkulasaan yang diatulr dalam konstitulsinya dalam pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan. 

Pelrulbahan konstitulsi selcara ulmulm haruls melmpelrhatikan hal-hal antara lain 

pelrtimbangan yang matang belrkelnaan delngan pelrulbahannya, melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada rakyat ulntulk belrpelran selrta selbagaimana pelrnyataan melnulrult 

K.C. Whelarel (hlm.33) yang melnyatakan bahwa : 
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“…Thel first is that thel constitultion shoulld bel changeld only with dellibelration, 

and not lightly or wantonly; thel selcond is that thel peloplel shoulld bel giveln an 

opportulnity of elxprelssing thelir vielws belforel a changel is madel; thel third is that 

in a feldelral systelm thel powelr of thel ulnits and of thel celntral govelrnmelnt shoulld 

not bel altelrablel by elithelr party acting alonel; and thel foulrth is that individulal 

or commulnity right”. 

Lelbih lanjult pelndapat Sri Soelmantri melnyatakan bahwa konstitulsi dibanguln 

diatas kelrangka pelmikiran nelgara selbagai organisasi kelkulasaan dan olelh karelna itul 

elksistelnsi konstitulsi sellain selbagai landasan ataul dasar bagi kelkulasaan, julga 

melrulpakan pelmbatasan kelkulasaan. Selhingga pelrulbahannya akan melrulbah 

landasan nelgara dan haruls delngan pelrtimbangan yang matang dalam mellakulkan 

pelrulbahan. 

Dalam hal ini, adanya sulatul kelbelrlanjultan lingkulngan hidulp di Indonelsia adalah 

sulatul kelniscayaan bahwasanya ulntulk melndulkulng kelhidulpan manulsia dan  makhlulk  

hidulp  lainnya  melnjadi  salah  satul  ulnsulr  dasar  dalam  konselp  pelmbangulnan  

belrkellanjultan  telrselbult,  yang  dalam  hal  ini  tellah  dirulmulskan  selcara  yulridis  

melngelnai  konselp  Greleln  Constitultion  di  dalam  Pasal  28H  ayat  (1)  selrta  Pasal  

33  ayat  (4)  UlUlD  NRI  Tahuln  1945.  Hal  telrselbult  melnjadi  landasan  hakiki  

dalam  mellaksanakan  konselp  pelmbangulnan  belrkellanjultan  di  Indonelsia,  bahwa  

selcara  konstitulsional  tellah  diatulr  dalam  UlUlD  NRI  Tahuln  1945  dan  ditulangkan  

dalam  ulndang-ulndang  indulk  belrkaitan  delngan  lingkulngan  hidulp  Indonelsia  

yakni  dalam  Ulndang-Ulndang  Nomor  32  Tahuln  2009  telntang  Pelrlindulngan  

dan  Pelngellolaan  Lingkulngan  Hidulp  (UlUlPPLH  2009).  Konselp  greleln  

constitultion  dalam  UlUlPPLH  2009  telrcelrmin  dalam  keltelntulan Pasal 28H ayat 

(1) dan Pasal 33 ayat (4) UlUlD NRI Tahuln 1945 selrta konsidelrans melnimbang hulrulf 

a, b, f, Pasal 1 angka (2), Pasal 44, Pelnjellasan Bagian  I.  Ulmulm  angka  (1)  dan  

(5)  Ulndang-Ulndang  Nomor  32  Tahuln  2009.  Dalam  hal  ini,  tellah  seljalan  

delngan  keltelntulan  Pasal  28H  ayat  (1)  dan  Pasal 33  ayat  (4)  UlUlD  NRI  Tahuln  

1945,  yang  melncelrminkan  konstitultionalisasi  norma  hulkulm  lingkulngan  yang  

haruls  sellaras  dan  telrcelrmin  dalam  Ulndang-Ulndang  UlUlPPLH  2009.  Namuln,  

delmikian  Greleln  Constitultion  yang  sellaras  delngan elcocracy  yakni  ulpaya  

melngultamakan  pelmbangulnan  belrkellanjultan  yang belrwawasan lingkulngan hidulp 

dalam aruls politik pelmbangulnan politik bellulm ditelmpatkan dalam pasal-pasal 

khulsuls, mellainkan ditulmpangkan ataul dicampulrkan  delngan  hak-hak  fulndamelntal,  
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yang  selmelstinya  melnelgaskan  pelngatulran  telrkait  hak  ulntulk  melnggulnakan  

kelkayaan  dan  sulmbelr  daya  alam, hak atas pelmbangulnan, hak kaulm minoritas, 

selrta hak atas lingkulngan hidulp  dalam  pasal-pasal  telrselndiri  pada  Ulndang-

Ulndang  Pelrlindu lngan  dan  Pelngellolaan  Lingkulngan  Hidulp.  Di  samping  itul,  

masih  telrbatasnya  lingkulp  pelngakulan greleln  constitultion  hanya  mellalu li  amanat  

Pasal  44  UlUlPPLH  2009  yang  melngamanatkan  pelnyulsulnan  pelratulran  

pelrulndang-ulndangan  baik  di  tingkat  nasional  maulpuln  daelrah  wajib  

melmpelrhatikan  pelrlindulngan  fulngsi  lingkulngan  hidulp  selrta  prinsip  

pelrlindulngan  dan  pelngellolaan  lingkulngan  hidulp (I Geldel Yulsa, 2018). 

Adapuln telrdapat belbelrapa indikator yang digulnakan ulntulk melnelntulkan 

implelmelntasi konselp  greleln  constitultion  selbagai  celrminan  jaminan  hak 

konstitulsional  atas  pelmbangulnan  lingkulngan  hidulp  belrkellanjultan (Helrmanto, 

2018),  yakni  selbagai  belrikult  : 

a. Pelrtama, indikator  hulkulmnya  selndiri,  yakni  pelratulran  pelrulndang-  

ulndangan yang bellulm selpelnulhnya melncelrminkan sinkronisasi dan 

harmonisasi jaminan pelngatulran Greleln Constitultion yang intelgral delngan 

jaminan hak atas pelmbangulnan lingkulngan hidulp belrkellanju ltan, dan 

selbatas pada pelngatulran dalam  Ulndang-Ulndang  Nomor  32  Tahuln  2009  

telntang  Pelrlindulngan  dan  Pelngellolaan  Lingkulngan  Hidulp. 

b. Keldula, indikator pihak pellaksana praktik hulkulm, yakni pihak-pihak yang 

melmbelntu lk maulpuln melnelrapkan hulkulm, yakni pihak-pihak yang 

telrsandelra kelpelntingan,  kelinginan,  kelkulasaan,  maulpuln  faktor  politis-

elkonomis  yang  acapkali  telmbang  pilih  dalam  pelnelgakan  hulkulm  olelh  

hakim  di  tingkat  Pelngadilan Nelgelri maulpuln Pelngadilan Tinggi, di 

samping itul, telkanan selcara elkonomis delngan adanya pelnyulapan dan 

pelmbellian rancangan produlk hulkulm daelrah  yang  melngu lntulngkan  

selkellompok  ellit. 

c. Keltiga, indikator masyarakat, yakni lingkulngan di mana hulkulm telrselbult 

belrlakul  ataul  ditelrapkan,  bahwa  masyarakat  suldah  melngharapkan  dan  

melnghelndaki  pelmelnulhan  jaminan  hak  konstitulsional  atas  pelmbangulnan  

lingkulngan  hidulp  belrkellanjultan,  namuln  delmikian  partisipasi  masyarakat  

selbagaimana  keltelntulan  Pasal  2  hulrulf  k  UlUlPPLH  2009  yakni  telrkait  



22 
 

 
 

“asasْۗ partisipatifْۗ ”ْۗ selbagai asas yang melnelkankan pelran seltiap anggota 

masyarakat didorong  ulntulk  belrpelran  aktif  dalam  prosels  pelngambilan  

kelpultulsan  dan  pellaksanaan  pelrlindu lngan  dan  pelngellolaan  lingkulngan  

hidulp,  baik  selcara  langsulng  maulpu ln  tidak  langsulng,  suldah  telrcelrmin  

mellaluli  belrbagai  pelnyellelnggaraan diskulsi pulblik, foculs groulp disculssion, 

selminar, kajian ilmiah, peltisi maulpuln belntulk partisipasi lainnya tellah 

melmbelrikan masulkan telrhadap pelmulatan greleln  constitultion  dalam  UlUlD  

NRI  Tahu ln  1945. 

d. Kelelmpat, indikator  kelbuldayaan,  yakni  selbagai  hasil  karya,  cipta,  dan  

rasa  yang  didasarkan  pada  karsa  manulsia  dalam  pelrgaullan  hidulp.  

Dalam  hal  ini,  bellulm  mampulnya  telrbanguln  buldaya  hulkulm  aparatulr  

nelgara  ulntulk  melnsinkronkan  dan  melngharmonisasikan  implelmelntasi  

greleln  constitultion yang  intelgral  delngan  jaminan  hak  atas  pelmbangulnan  

lingkulngan  hidulp  belrkellanjultan. 

Delngan  delmikian,  celrminan  implelmelntasi  greleln  constitultion  yang  intelgral  

delngan  jaminan  hak  atas  pelmbangulnan  lingkulngan  hidulp  belrkellanjultan  bellulm  

telrimplelmelntasi  selcara  holistik,  selbatas  didulkulng  olelh  indikator  masyarakat  

yang  tulrult  telrlibat  aktif,  namuln  bellulm  didulkulng  indikator  hulkulm  yang  idelal  

selbagaimana amanat Pasal 2 hulrulf k selrta Pasal 44 UlUlPPLH 2009, selrta indikator 

pellaksana praktik hulkulm yang bellulm mampul telrhindar dari telndelnsi elkonomis-

politis  dari  selkellompok  ellit  yang  melnjaulhkan  dari  cita-cita  UlUlD  NRI  1945  

selrta  UlUlPPLH  2009  ulntulk  melngimplelmelntasikan  greleln  constitultion  dalam  

kontelks  pelrlindu lngan  dan  pelnghormatan  lingkulngan  hidulp  nasional  maulpuln  

di  daelrah. 

3. Dasar Hukum Green Constitution di Indonesia 

Dasar hulkulm Greleln Constitultion di Indonelsia telrcantulm dalam Pasal 28H ayat 

(1) Ulndang-Ulndang Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945 bahwa seltiap warga 

nelgara belrhak atas lingkulngan hidulp yang belrsih dan selhat. Pasal telrselbult yang 

melnjadikan konstitulsi di Indonelsia suldah belrnulansa hijaul ataul dikelnal delngan 

konstitulsi hijaul (Greleln Constitultion), namuln melnulrult Jimly dalam tataran 

implelmelntasi bellulm telrlaksana selcara optimal. Melskipuln Ulndang-Ulndang Dasar 

Nelgara Relpulblik Indonelsia tellah belrnulansa hijaul, telrminologi dan konselpnya tidak 
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belrkelmbang selrta tidak telrwuljuld dalam kelhidulpan belrnelgara. Padahal hulkulm 

dihadirkan ulntulk melnciptakan keltelratulran di masyarakat delngan cara mellindulngi 

hak-hak seltiap warga nelgara. Namuln pada kelnyataannya hulkulm di Indonelsia 

selringkali melngalami dinamika yang tidak jarang hal telrselbult melnimbullkan 

keltidakadilan. 

Pelmbulkaan Ulndang-Ulndang Dasar 1945 (Ulntulk sellanjultnya disingkat UlUlD 

1945) Alinela kelelmpat melnyatakan bahwa nelgara Indonelsia mellindulngi selgelnap 

bangsa Indonelsia, sellulrulh tulmpah darah Indonelsia dan melmajulkan kelseljahtelraan 

ulmulm. Nelgara melmpulnyai tanggulng jawab telrhadap pelrlindulngan dan pelngellolaan 

lingkulngan hidulp (sulmbelrdaya manulsia, sulmbelrdaya alam dan sulmbelrdaya 

buldaya). 

Dalam ulpaya melncapai tuljulan nasional, dilakulkanlah kelgiatan pelmbangulnan 

nasional selbagai rangkaian ulpaya pelmbangulnan yang belrkelsinambulngan yang 

mellipulti sellulrulh aspelk kelhidulpan masyarakat, bangsa dan nelgara. Kelgiatan 

telrselbult melmulngkinkan telrjadinya pelmanfaatan sulmbelr daya selcara belrlelbihan 

selhingga melngakibatkan pelncelmaran dan pelrulsakan lingkulngan selcara global.  

Selcara sistelmik, dalam sistelm hulkulm nasional yang belrdasarkan pancasila dan 

UlUlD 1945 seltiap bidang hulkulm melrulpakan bagian dari sistelm nasional selrta haruls 

belrsulmbelr pada pancasila dan UlUlD 1945. Seltiap bidang hulkulm nasional itul 

belrsulmbelr pada pancasila, belrlandaskan UlUlD 1945 dan telrdiri dari seljulmlah 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, yulrispruldelnsi maulpuln hulkulm kelbiasaan telrmasulk 

hulkulm lingkulngan. Delngan melnggulnakan pola ataul kelrangka pelmikiran telrselbult 

kita akan belrfikir sistelmik, walaulpuln masing-masing bidang hulkulm itul dapat 

belrkelmbang selsulai delngan kelbultulhannya selndiri. 

Rellelvansi strulktulr hulkulm dalam pelnelrapan konstitulsi hijaul di Indonelsia 

melnghadirkan selbulah makna tidak akan belrjalannya atulran itul selndiri jika tidak 

didulkulng olelh strulktulr hulkulm yang baik. Dalam pelnelrapan konstitulsi hijaul yang 

melnjadi salah satu l strulktulr hulkulm yang pelrlul dipelrhatikan yaitul lelmbaga pelradilan, 

karelna mellihat kelnyataan yang ada banyaknya pultulsan telrkait masalah lingkulngan 

hidulp yang bellulm melndapatkan keladilan dari selgi lingkulngan hidulp. Masih banyak 

pultulsan pelngadilan yang tidak melmpelrtimbangkan kelpelntingannya dalam 
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mellelstarikan fulngsi lingkulngan selhingga dibultulhkan kinelrja lelmbaga pelradilan 

yang lelbih baik lagi ulntulk melndulkulng pelngoptimalan pelnelrapan konstitu lsi hijaul. 

4. Implementasi Green Constitution di Indonesia 

Di Indonesia, rezim perkembangan hukum lingkungan nasional yang mulanya 

melalui produk hukum undang-undang atau era legislasi, kemudian setelah 

bergulirnya era reformasi ditandai dengan era legislasi menuju era 

konstitusionalisasi, ditandai dengan terjadinya dinamika atas konstitusi Indonesia 

yakni Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (untuk 

selanjutnya disingkat UUD NRI Tahun 1945). 

UlUlD NRI 1945 melngalami amandelmeln selbanyak elmpat kali, dan 

diakomodirnya pelrkelmbangan hak asasi manulsia atas lingkulngan hidulp di dalam 

pelngatulran Pasal 28H ayat (1) UlUlD NRI Tahuln 1945 dan jaminan pelmbangulnan 

lingkulngan hidulp yang belrkellanjultan pada Pasal 34 ayat (4) UlUlD NRI Tahuln 1945 

yang melncelrminkan adanya konselpsi konselp Greleln Constitultion yang dikaitkan 

delngan Elkokrasi telrselbult diadopsi dalam amandelmeln UlUlD NRI Tahuln 1945 ataul 

yang lazim dikelnal selbagai konstitulsionalisasi norma lingkulngan dalam Konstitulsi 

Indonelsia. 

Konselp Greleln Constitultion yang melngangkat elkokrasi dalam konstitulsi sulatul 

nelgara di dalamnya telrcelrmin keldaullatan lingkulngan hidulp delngan melnelmpatkan 

Greleln Constitultion dalam ulndang-ulndang Dasar sulatul nelgara, melnjadikan pijakan 

yang hakiki dan fulndamelntal melnelgakkan pelrkelmbangan hak-hak asasi manulsia 

pelmbangulnan yang belrkelmbang saat ini. 

Dalam hal ini, adanya sulatul kelbelrlanjultan lingkulngan hidulp di Indonelsia adalah 

sulatul kelniscayaan bahwasanya ulntulk melndulkulng kelhidulpan manulsia dan makhlulk 

hidulp lainnya melnjadi salah satul ulnsulr dasar dalam konselp pelmbangulnan 

belrkellanjultan telrselbult, yang dalam hal ini tellah dirulmulskan selcara yulridis 

melngelnai konselp Greleln Constitultion di dalam Pasal 28H ayat (1) selrta Pasal 33 

ayat (4) UlUlD NRI Tahuln 1945. Hal telrselbult melnjadi landasan hakiki dalam 

mellaksanakan konselp pelmbangulnan belrkellanjultan di Indonelsia, bahwa selcara 

konstitulsional tellah diatulr dalam UlUlD NRI Tahuln 1945 dan ditulangkan dalam 

ulndang-ulndang indulk belrkaitan delngan lingkulngan hidulp Indonelsia yakni dalam 
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Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 telntang Pelrlindulngan dan Pelngellolaan 

Lingkulngan Hidu lp (ulntulk sellanjultnya disingkat UlUl PLH). 

Konselp Greleln Constitultion dalam UlUl PLH telrcelrmin dalam keltelntu lan Pasal 

28H ayat (1) dan Pasal 33 ayat (4) UlUlD NRI Tahuln 1945 selrta konsidelrans 

melnimbang hulrulf a, b, f, Pasal 1 angka (2), Pasal 44, Pelnjellasan Bagian I. Ulmulm 

angka (1) dan (5) Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009. Dalam hal ini, tellah 

seljalan delngan keltelntulan Pasal 28H ayat (1) dan Pasal 33 ayat (4) UlUlD NRI Tahuln 

1945, yang melncelrminkan konstitultionalisasi norma hulkulm lingkulngan yang haruls 

sellaras dan telrcelrmin dalam Ulndang-Ulndang UlUl PLH . Namuln, delmikian Greleln 

Constitultion yang sellaras delngan elcocracy yakni ulpaya melngu ltamakan 

pelmbangulnan belrkellanjultan yang belrwawasan lingkulngan hidulp dalam aruls politik 

pelmbangulnan politik bellulm ditelmpatkan dalam pasal-pasal khulsuls, mellainkan 

ditulmpangkan ataul dicampulrkan delngan hak-hak fulndamelntal, yang selmelstinya 

melnelgaskan pelngatulran telrkait hak ulntulk melnggulnakan kelkayaan dan sulmbelr daya 

alam, hak atas pelmbangulnan, hak kaulm minoritas, selrta hak atas lingkulngan hidulp 

dalam pasal-pasal telrselndiri pada Ulndang-Ulndang Pelrlindulngan dan Pelngellolaan 

Lingkulngan Hidu lp. 

Di samping itu l, masih telrbatasnya lingkulp pelngakulan Greleln Constitultion hanya 

mellaluli amanat Pasal 44 UlUl PLH yang melngamanatkan pelnyulsulnan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan baik di tingkat nasional maulpuln daelrah wajib melmpelrhatikan 

pelrlindulngan fulngsi lingkulngan hidulp selrta prinsip pelrlindulngan dan pelngellolaan 

lingkulngan hidulp. 

Dalam tataran implelmelntasi, telrdapat keltidakselrasianْۗantaraْۗ“tritulnggal”ْۗnilai,ْۗ

kaidah dan pola pelrilakul. Ganggulan telrselbu lt telrjadi apabila ada keltidakselrasian 

antara nilai-nilai yang belrpasangan, yang melnjellma di dalam kaidah-kaidah yang 

belrsimpang siulr, dan pola pelrilakul tidak telrarah yang melngganggul keldamaian 

pelrgaullan hidulp. Pelrsoalan ini melnjadi tantangan telrhadap pelranan nelgara 

melmbelrikan jaminan melnelgakkan prinsip nelgara hulkulm, delmokrasi dan lelgalitas 

pelrseltuljulan melnelntulkan isi dari hulkulm seldangkan jelnis sulbstansinya kelseljahtelraan 

sosial, pelrsamaan sulbstantif, kelseljahtelraan, pelrlindulngan atas hak-hak kulltulral, 

kaitannya delngan implelmelntasi Greleln Constitultion dalam Ulndang-Ulndang 

Pelrlindulngan dan Pelngellolaan Lingkulngan Hidulp (UlUl PLH ). 
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Melnulrult W. Frieldmann dalam (Baguls Helrmanto, 2018) telrdapat belbelrapa 

indikator yang digulnakan ulntulk melnelntu lkan implelmelntasi konselp Greleln 

Constitultion selbagai celrminan jaminan hak konstitulsional atas pelmbangulnan 

lingkulngan hidulp belrkellanjultan, yakni selbagai belrikult : 

a. Indikator hulkulmnya selndiri, yakni pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

bellulm selpelnulhnya melncelrminkan sinkronisasi dan harmonisasi jaminan 

pelngatulran Greleln Constitultion yang intelgral delngan jaminan hak atas 

pelmbangu lnan lingkulngan hidulp belrkellanjultan, dan selbatas pada pelngatulran 

dalam Ulndang-Ulndang Nomor 32 Tahuln 2009 telntang Pelrlindu lngan dan 

Pelngellolaan Lingkulngan Hidulp. 

b. Indikator pihak pellaksana praktik hulkulm, yakni pihak-pihak yang 

melmbelntu lk maulpuln melnelrapkan hulkulm, yakni pihak-pihak yang 

telrsandelra kelpelntingan, kelinginan, kelkulasaan, maulpuln faktor politis-

elkonomis yang acapkali telmbang pilih dalam pelnelgakan hulkulm olelh hakim 

di tingkat Pelngadilan Nelgelri maulpuln Pelngadilan Tinggi, di samping itul, 

telkanan selcara elkonomis delngan adanya pelnyulapan dan pelmbellian 

rancangan produlk hulkulm daelrah yang melngulntulngkan selkellompok ellit. 

c. Indikator masyarakat, yakni lingkulngan di mana hulkulm telrselbu lt belrlaku l 

ataul ditelrapkan, bahwa masyarakat su ldah melngharapkan dan melnghelndaki 

pelmelnulhan jaminan hak konstitulsional atas pelmbangulnan lingkulngan 

hidulp belrkellanjultan, namuln delmikian partisipasi masyarakat selbagaimana 

keltelntulan Pasal 2 hulrulf k UlUl PLH yakni telrkaitْۗ“asasْۗpartisipatifْۗ”ْۗselbagai 

asas yang melnelkankan pelran seltiap anggota masyarakat didorong ulntulk 

belrpelran aktif dalam prosels pelngambilan kelpultulsan dan pellaksanaan 

pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp, baik selcara langsulng 

maulpuln tidak langsulng, suldah telrcelrmin mellaluli belrbagai pelnyellelnggaraan 

diskulsi pulblik, foculs groulp disculssion, selminar, kajian ilmiah, peltisi 

maulpuln belntulk partisipasi lainnya tellah melmbelrikan masulkan telrhadap 

pelmulatan Greleln Constitultion dalam UlUlD NRI Tahuln 1945. 

d. Indikator kelbuldayaan, yakni selbagai hasil karya, cipta, dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manulsia dalam pelrgaullan hidulp. Dalam hal ini, 

bellulm mampulnya telrbanguln buldaya hulkulm aparatulr nelgara ulntulk 
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melnsinkronkan dan melngharmonisasikan implelmelntasi Greleln Constitultion 

yang intelgral delngan jaminan hak atas pelmbangulnan lingkulngan hidulp 

belrkellanju ltan. 

Delngan delmikian, celrminan implelmelntasi Greleln Constitultion yang intelgral 

delngan jaminan hak atas pelmbangulnan lingkulngan hidulp belrkellanjultan bellulm 

telrimplelmelntasi selcara holistik, selbatas didulkulng olelh indikator masyarakat yang 

tulrult telrlibat aktif, namuln bellulm didulkulng indikator hulkulm yang idelal 

selbagaimana amanat Pasal 2 hulrulf k selrta Pasal 44 UlUlPLH , selrta indikator 

pellaksana praktik hulkulm yang bellulm mampul telrhindar dari telndelnsi elkonomis-

politis dari selkellompok ellit yang melnjaulhkan dari cita-cita UlUlD NRI 33 1945 selrta 

UlUlPLH ulntulk melngimplelmelntasikan Greleln Constitultion dalam kontelks 

pelrlindulngan dan pelnghormatan lingkulngan hidulp nasional maulpuln di daelrah. 

C. Program Adiwiyata 

1. Definisi Program Adiwiyata 

Kata Adiwiyata belrasal dari kata sanselkelrta yaitul 'Adi' yang belrmakna belsar, 

agulng, baik, selmpulma. Seldangkan 'Wiyata' yang belrmakna telmpat di mana 

selselorang melndapat ilmul pelngeltahulan dan norma, Melnulrult draft kelrjasama 

Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp dan Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

telntang pandulan program adiwiyata (2012, him. 3), Adiwiyata melmpulnyai 

pelngelrtian ataul makna selbagai telmpat yang baik dan idelal di mana dapat dipelrolelh 

selgala ilmul pelngeltahulan dan belrbagai norma selrta eltika yang dapat melnjadi dasar 

manulsia melnuljul telrciptanya kelseljahtelraan hidulp kita dan melnuljul kelpada cita-cita 

pelmbangulnan belrkellanjultan. Jadi, program adiwiyata ini selbagai wahana ulntulk 

melmbelntulk karaktelr pelselrta didik agar peldulli dan belrbuldaya lingkulngan. Program  

Adiwiyata melrulpakan belntulk implelmelntasi pelmbangulnan belrkellanjultan dan 

pelngelmbangan pelndidikan lingkulngan hidulp yang olelh Kelmelntrian Lingkulngan 

Hidulp belrsama delngan Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan Program ini 

dikelmbangkan selcara belrjelnjang mullai dari Kabulpateln, Provinsi, Nasional, dan 

Mandiri. Adiwiyata ditelrapkan dalam dulnia pelndidikan diselbabkan dalam dulnia 

pelndidikan lelbih muldah melmpellajari dan melnelrapkan selgala ilmul pelngeltahulan dan 
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belrbagai norma selrta eltika ulntulk melncapai cita-cita pelmbangulnan belrkellanjultan. 

(Rahmah. dkk, 2013). 

Kelmelntelrian Nelgara Lingkulngan Hidu lp pada tahuln 2006 melncanangkan 

Program Adiwiyata selbagai tindak lanjult dari MoUl Nomor: 

Kelp.07/MElNLH/06/2005 dan Nomor : 05/VI/KB/2005 telntang pelmbinaan dan 

pelngelmbangan lingkulngan hidulp pada tanggal 3 Julni 2005 antara Melntelri Nelgara 

Lingkulngan Hidu lp dan Melntelri Pelndidikan Nasional. Program Adiwiyata selndiri 

barul mullai tahuln 2006 ini dilaksanakan dan dikhulsulskan ulntulk Pullaul Jawa, karelna 

Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp masih melncari modell ulntulk kritelrianya. Teltapi 

seljak tahuln 2007 program ini kelmuldian dilaksanakan melnyellulrulh kel tiap provinsi 

yang ada di Indonelsia. 

Program Adiwiyata diharapkan dapat melnciptakan kondisi yang nyaman 

dalampelmbellajaran selrta timbullnya tanggulng jawab lingkulngan dalam rangka 

pelmbangulnan belrkellanjultan. Lingkulngan yang belrsih dan nyaman diyakini akan 

melnambah selmangat bellajar selrta melnciptakan kondisi yang tidak melmbosankan 

(KLH, 2011). 

Selkolah yang peldulli dan belrbuldaya lingkulngan akan melnciptakan kelbijakan-

kelbijakan dalam melngulpayakan pelrlindulngan telrhadap lingkulngannya. Sulatul 

selkolah yang melnggulnakan sarana prasarana ramah lingkulngan akan melnciptakan 

kondisi lingkulngan yang selhat, kondulsif ulntulk bellajar dan pelnghelmatan elnelrgi. 

Sellain itul, selkolah yang peldulli dan belrbu ldaya lingkulngan akan melngulrangi 

dampak kelrulsakan lingkulngan mellaluli pelmelliharaan selrta pelngellolaan lingkulngan 

yang dilakulkan selcara bijaksana dan selsulai delngan proseldulrnya (Zhang Julan, 

2009:1). 

Pelndidikan lingkulngan hidulp mellaluli Program Adiwiyata melndorong 

telrciptanya pelngeltahulan dan kelsadaran warga selkolah agar melmiliki wawasan 

konselrvasi dalam ulpaya pellelsatarian lingkulngan hidulp. Program ini diharapkan 

seltiap warga selkolah ikult telrlibat dalam kelgiatan selkolah melnuljul lingkulngan yang 

selhat selrta melnghindari dampak lingkulngan yang nelgatif (Kelmelntelrian Nelgara 

Lingkulngan Hidu lp, 2012). 

Melnulrult Bulku l Selkolah Adiwiyata (Pandu lan Implelmelntasi Adiwiyata Mandiri 

di Selkolah) dijellaskanْۗbahwaْۗkataْۗ“Adiwiyata”ْۗdiambilْۗdariْۗbahasaْۗsanselkelrta yang 
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belrasal dari dula kata yaitul adi dan wiyata. Adi artinya belsar, idelal, agulng, dan 

selmpulrna. Seldangkan, wiyata artinya telmpat yang baguls dan idelal ulntulk 

melmpelrolelh selgala ilmul pelngeltahulan, norma dan eltika dalam kelhidulpan sosial. 

Selcara kelsellulrulhan adiwiyata dapat diartikan selbagai telmpat yang baguls dan idelal 

ulntulk melmpelrolelh ilmul pelngeltahulan, norma dan eltika yang melnjadi dasar manulsia 

dalam melnuljul telrcapainya kelseljahtelraan hidu lp dan cita-cita dalam Pelmbangulnan. 

Adanya program adiwiyata melrulpakan su latul pelnghargaan dari pelmelrintah atas 

prelstasi yang dilakulkan olelh selkolah karelna tellah mellakulkan belrbagai ulpaya dalam 

mellindulngi lingkulngan selkitar. Program ini adalah hasil kelrja sama antara 

Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp dan Delpartelmeln Pelndidikan Nasional dalam 

rangka melndorong telrciptanya kelsadaran dan kelpeldullian warga selkolah dalam 

ulpaya mellelstarikan lingkulngan hidulp. Olelh karelna itul, diharapkan delngan adanya 

program adiwiyata ini dapat melnciptakan selkolah yang peldulli dan belrbuldaya 

lingkulngan khulsu lsnya ulntulk pelselrta didik, dan julga dapat melnciptakan gelnelrasi-

gelnelrasi yang melmiliki karaktelr pelrkelmbangan elkonomi, sosial buldaya dan 

lingkulngan ulntulk pelmbangulnan belrkellanjultan di masa melndatang. 

2. Tujuan Program Adiwiyata 

Tuljulan yang dimaksuldkan program Adiwiyata telrselbult selbagai belntulk 

pelrwuljuldan pelrilakul peldulli lingkulngan. (Krajhanzl, 2010). Hal telrselbult suldah 

selsulai delngan tulju lan dari program Adiwiyata itul selndiri, yakni ulntulk melwuljuldkan 

warga selkolah yang belrtanggulngjawab dalam ulpaya pelrlindulngan dan pelngellolaan 

lingkulngan hidulp. Pelndidikan lingkulngan hidulp haruls dikulti delngan praktik 

pelngambilan kelpu ltulsan dan melrulmulskan selndiri ciri-ciri pelrilakul yang didasarkan 

pada isul-isul telntang kulalitas lingkulngan. Pelnellitian stuldi kasuls yang dilaku lkan olelh 

Brelulnig, dk (2014) di Ontario, Kanada melnulnjulkkan bahwa pelndidikan lingkulngan 

hidulp yang dilaksanakan dalam Elnviromelntal Stuldiels Program (ElSPs) tellah 

melwuljuldkan relal world' dalam pelmbellajaran yang melmbelrikan sikap dan pelrilaku l 

pelselrta didik telrhadap lingkulngan. 

Dari pelrnyataan di atas bahwa Program Adiwiyata melngulbah pelrilakul warga 

selkolah ulntulk mellakulkan buldaya pellelstarian lingkulngan melnciptakan kondisi 

kelbelrsamaan bagi selmula warga selkolah. Melnjadikan telmpat pelmbellajaran bagi 
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gelnelrasi mulda telntang pelmelliharaan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp yang baik 

dan julga belnar. 

Melnulrult Pelratulran Melntelri Lingkulngan Hidulp dan Kelhultanan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 53 Tahuln 2019 Telntang Peldoman Pellaksanaan Program 

Adiwiyata, Selkolah Adiwiyata adalah program ulntulk melwuljuldkan selkolah yang 

peldulli an belrbuldaya lingkulngan. Selkolah Peldulli dan Belrbuldaya Lingkulngan 

(Adiwiyata) pelrlu l melndapat pelrhatian kita selmula, alasannya seldelrhana, "bulmi kita 

selmakin rulsak", lingkulngan telmpat kita belrada suldah tidak lagi melmbelrikan rasa 

nyaman. Melmahami makna selkolah belrwawasan lingkulngan, telntulnya delngan cara 

yang simpatik. krelatif. inovatif delngan melnganult nilai-nilai dan kelarifan buldaya 

lokal. 

Program Adiwiyata dikelmbangkan belrdasarkan norma-norma dalam kelhidulpan 

antara kain mellipulti, kelbelrsamaan, keltelrbulkaam. kelseltaraan. keljuljulran. keladilan. 

dan kellelstarian fu lngsi lingkulngan hidulp dan sulmbelr daya alam (Landriany. 2014).  

Tuljulan program Adiwiyata melnulrult Tim Adiwiyata nasional (2012) adalah 

melwuljuldkan warga selkolah yang belrtanggulngjawab dalam ulpaya pelrlindu lngan dan 

pelngellolaan lingkulngan hidulp mellaluli tata kellola selkolah yang baik ulntulk 

melndulkulng pelmbangulnan belrkellanjultan. Delngan mellaksanakan program 

Adiwiyata akan melnciptakan warga selkolah, khulsulsnya pelselrta didi yang peldulli 

dan brbuldaya lingkulngan, selkaliguls mndulkulng dan melwuljuldkan sulmbelrdaya 

manulsia yang melmiliki karaktelr bangsa telrhadap pelrkelmbangan sulmbelrdaya 

manulsia yang melmiliki karaktelr bangsa telrhadap pelrkelmbangan elkonomi, social, 

dan lingkulngannya. 

Pelndidikan lingkulngan pada program Adiwiyata diharapkan mampul melndidik 

pelselrta didik agar belrprilakul peldulli trhadap lingkulngan, karelna itul dalam 

pelngelmbangan kulrikullulm pelndidikan lingkulngan hidulp. Melnulrult Condel & 

Sanchelz (2010, him. 490) tidak hanya delngan pelndelkatan global, teltapi ju lga haruls 

dapat melnghulbulngkan selkolah dalam kontelks lokal, selhingga pelselrta didik dapat 

melmelcahkan pelrmasalahan lingkulngan lokal. Melnulrult Robottom (2004, him. 100), 

paling tidak, pelndidikan lingkulngan hidulp melmbelri pelrhatian pada pelmbellajaran 

ulntulk melngelksplorasi pelrmasalahan lingkulngan hidulp dan mampul melnelmulkan 
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solulsinya. Dalam pelndidikan lingkulngan telrdapat ulpaya ulntulk melnggiring individul 

kelarah pelrulbahan gaya hidulp dan pelrilakul rulmah tangga. 

Program Adiwiyata adalah melnciptakan kondisi yang baik bagi selkolah ulntulk 

melnjadi telmpat pelmbellajara dan pelnyadaran warga selkolah, selhingga kelmuldian 

hari warga selkolah telrselbult dapat tulru lt belrtanggulngjawab dalam ulpaya 

pelnyellamatan lingkulngan bagi selkolah dasar dan melnelngah di Indonelsia, Program 

Adiwiyata haruls belrdasarkan norma-norma kelbelrsamaan, keltelrbulkaan, keljuljulran, 

keladilan, dan kellelstarian fulngsi lingkulngan hidulp dan sulmbelr daya alam.  

Pelmbellajaran pelndidikan lingkulngan hidulp diselkolah belrkontribu lsi positif 

telrhadap aktifitas lingkulngan pelselrta didik dan kelpeldullian pelselrta didik telrhadap 

masalah lingkulngan lokal. (Dulvall & Zint, 2007). Belrdasarkan hal telrselbult, maka 

pelndidikan lingkulngan hidulp yang dilakulkan diselkolah peldulli dan belrbuldaya 

lingkulngan dinilai elfelktif dalam melnanamkan kelpeldullian telrhadap kellelstarian 

sulmbelr daya alam dan lingkulngan. Mayoritas orang belrpelndapat bahwa pelndidikan 

lingkulngan hidu lp dapat melnghulbulngkan pelnjellajahan/pelngalaman delngan 

kelpeldullian dan sellanjultnya akan melnimbullkan aksi pro lingkulngan hidulp. 

(Gelorgopoullos, dkk 2011). 

Program selkolah adiwiyata diharapkan dapat melndulkulng telrciptanya selkolah 

peldulli dan belrbuldaya lingkulngan . Program adiwiyata dituljulkan ulntulk melnciptakan 

warga selkolah, khulsulnya pelselrta didik yang peldulli dan belrbuldaya lingkulngan, 

selkaliguls melndu lkulng dan melwuljuldkan su lmbelr daya manulsia yang melmiliki 

karaktelr bangsa telrhadap pelrkelmbangan elkonomi, sosial, dan lingkulngan dalam 

melncapai pelmbangulnan yang belrkellanjultan di daelrah. Melngingat Adiwiyata 

selndiri melrulpakan salah satul program Kelmelntelrian Lingkulngan Hidu lp dalam 

rangka melndorong telrciptanya pelngeltahulan dan kelsadaran warga selkolah dalam 

ulpaya pellelstarian lingkulngan hidulp. Diharapkan dapat melnuljul lingkulngan selkolah 

yang selhat dan melnghindari dampak lingkulngan yang nelgatif (KLH, 2010). 

3. Prinsip dalam Program Adiwiyata 

Melnulrult pelratulran Melntelri Lingkulngan Hidulp dan Kelhultanan Nomor 53 Tahuln 

2019 pasal 2, pellaksanaan program adiwiyata dileltakkan pada dula prinsip dasar 

selbagai belrikult: 
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a. Partisipatif : komulnitas selkolah telrlibat dalam manajelmeln selkolah yang 

mellipulti kelsellulrulhan prosels pelrelncanaan, pellaksanaan dan elvalulasi selsulai 

tanggulng jawab, dan pelran. 

b. Belrkellanju ltan : Sellulrulh kelgiatan haruls dilakulkan selcara telrelncana dan telruls 

melnelruls selcara komprelhelnsif. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, program adiwiyata melmiliki prinsip partisipatif, 

di mana selmula warga selkolah telrlibat dalam pellaksanaan program adiwiyata. Hal 

telrselbult telntul sangat baik melngingat kelsadaran melnjaga lingkulngan melrulpakan 

tanggulng jawab selmula warganelgara dan tidak hanya ditulntult haruls dimiliki pelselrta 

didik saja. Pelselrta didik selbagai gelnelrasi pelnelruls bangsa haruls lelbih dikulatkan 

pelngeltahulan dan pelncrapan kelsadaran lingkulngannya, karelna diharapkan akan 

melnulmbulhkan karaktelr warganelgara sellain hanya karaktelr peldulli lingkulngan. 

Tanpa adanya partisipasi warga masyarakat maka kelhidulpan delmokrasi akan 

telrhambat pelngelmbangannya (Nulrmalina & Syaifulllah, 2008). 

Sellain itul program adiwiyata julga melmiliki prinsip belrkellanjultan, di mana 

kelgiatan haruls telruls melnelruls dilakulkan selcara komprelhelnsif. Pelselrta didik akan 

bisa melnjaga lingkulngan karelna telrbiasa delngan adanya kelgiatan-kelgiatan yang 

melnulntult melrelka ulntulk melnjaga lingkulngan. Pelncapaian tuljulan program adiwiyata 

sellain dulkulngan olelh warga selkolah, haruls pu lla adanya dulkulngan dari kellu larga dan 

masyarakat selkitar. Diharapkan kelsadaran lingkulngan tidak hanya selkeldar 

pelngeltahulan saja teltapi julga diselrtai tindakan yang nyata. 

4. Komponen dalam Program Adiwiyata 

Pelndidikan yang melngeldelpankan pelntingnya lingkulngan alam selbagai sulmbelr 

hidulp manulsia banyak ( Sagara, 2015). Pada prinsipnya, pelrsoalan lingkulngan yang 

ultama kita hadapi saat ini selbelnarnya adalah bagaimana melmbelntulk dan 

melngintelrnalisasikan sikap peldulli dan sadar lingkulngan pada masyarakat. 

Manulsia haru ls melngakuli bahwa kellangu lsulngan hidulpnya belrsama makhlulk 

lainnya telrgantulng dari sikap kelpatulhan pada prinsip-prinsip elkologis. Manulsia 

hidulp dimulka bu lmi dalam sulatul hulbulngan simbiosis belrsama makhlulk lainnya. 

Kelrangka simbiosis belrarti hidulp belrsam selcara saling melngulntulngkan (Sulpian, 

2014). 
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Ulntulk melncapai tuljulan program adiwiyata telrselbult, selkolah haruls belrulsaha 

melmelnulhi elmpat komponeln yang tellah diteltapkan olelh Pelratulran Kelmelntrian 

Lingkulngan Hidu lp dan Kelhultanan Nomor 53 Tahuln 2019 Pasal 6 Ayat (1), 

diantaranya selbagai belrikult: 

a. Kelbijakan belrwawasan lingkulngan, 

b. Pellaksanaan kulrikullulm belrbasis lingkulngan, 

c. Kelgiatan lingkulngan belrbasis partisipatif, 

d. Pelngellolaan sarana pelndulkulng ramah lingkulngan. 

Berdasarkan 4 (empat) komponen di atas, sekolah telah menyiapkan fasilitas 

agar peserta didik dapat bertanggung jawab pada lingkungan dengan cara 

menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. Sikap peduli 

lingkungan akan berpengaruh terhadap perilaku ramah lingkungan, sebagaimana 

dijelaskan Ajzen (dalam Patriana Wahyu dkk, 2017, hIm. 187) dalam Theory of 

Planned Behaviour bahwa perilaku ramah lingkungan (environmental friendly 

behavior) muncul karena dorongan kesiapan untuk berperilaku (behavioral 

intention). Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan berperilaku adalah sikap 

(behavioral atittude), yang secara khusus disebut environmental attitude. 

Artinya bahwa selkolah dan gulrul melmiliki pelran yang pelnting dalam 

melndorong dan melmotivasi pelselrta didik ulntulk dapat peldulli telrhadap lingkulngan. 

Program adiwiyata melngharulskan selkolah melmbelrikan pelmahaman dan fasilitas 

kelpada pelselrta didik melngelnai pelngellolaan lingkulngan yang baik mellaluli 4 

(elmpat) komponeln dalam program adiwiyata. 

Program Adiwyata, belrdasarkan indikator selkolah peldulli dan belrbuldaya 

lingkulngan. seljulmlah kritelria yang diteltapkan dimaksuldkan ulntulk melmuldankan 

implelmelntasi program Adwiyata selhingga kritelria telrselbult pelrlul dijabarkan agar 

dipahami olelh masing-masing pellaksanaan program. Pelnjabaran kritelria tellah 

disulsuln delngan seldelrhana. Komponeln dan standar Adiwiyata melnulrult Pelratulran 

Melntelri Lingkulngan Hidulp dan Kelhultanan Relpulblik Indonelsia Nomor 53 tahuln 

2019 telntang Peldoman Pellaksanaan Program Adiwiyata mellipulti: 
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a. Kelbijakan selkolah belrwawasan lingku lngan, melmiliki standar yakni; 

1) Kulriku llulm selkolah melmulat ulpaya pelrlindulngan dan pelngellolaan 

lingku lngan hidulp. 

2) Relncana Kelgiatan dan Anggaran Selkolah (RKAS) melmulat program 

dalam ulpaya pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp. 

b. Implelmelntasi Kulrikullulm Belrbasis Lingkulngan. melmiliki standar; 

1) Telnaga pelndidik melmiliki kompeltelnsi dalam melngelmbangkan kelgiatan 

pelmbellajaran lingkulngan hidulp. 

c. Buldaya Selkolah Ramah Lingkulngan melmiliki standar; 

1) Mellaksanakan kelgiatan pelrlindu lngan dan pelngellolaan lingkulngan 

hidulp yang telrelncana bagi warga selkolah. 

2) Melnjalin kelmitraan dalam rangka pelrlindulngan dan pelngellolaan 

lingku lngan hidulp delngan belrbagai pihak (masyarakat. pelmelrintah, 

swasta, meldia, selkolah lain). 

d. Pelngellolaan Sarana Prasarana Ramah Lingkulngan melmiliki standar: 

1) Keltelrseldiaan sarana prasarana pelndulkulng yang ramah lingkulngan,  

2) Pelningkatan kulalitas pelngolaan sarana dan prasarana yang ramah 

lingku lngan di selkolah. 

Dalam rangka pellelstarian lingkulngan, keltelrlibatan selmula komponeln 

masyarakat multlak dipelrlulkan. Ulntulk melwuljuldkan selkolah yang peldulli dan 

belrbuldaya lingku lngan, warga selkolah pelrlu l dilibatkan dalam belrbagai aktivitas 

pelmelbellajaran lingkulngan hidulp. Sellain itul selkolah julga diharapkan mellibatkan 

masyarakat diselkitarnya dalam mellakulkan belrbagai kelgiatan yang melmbelrikan 

manfaat baik bagi warga selkolah, masyarakat maulpuln lingkulngannya (Landriany, 

2014). Melnsosialisasikan belbelrapa kelgiatan u ltama delngan pelndelkatan pada pelselrta 

didik sangat pelnting dilakulkan gulna melndapatkan dulkulngan yang selmpulrna 

selhingga melnciptakan kelselpakatan yang mu ltlak bahwa selkolah telrselbult belnar-

belnar selkolah belrwawasan lingkulngan bu lkan hanya telrtelra dalam sampull 

dokulmeln. 

Sellain pelmaparan di atas. Pelndidikan Lingkulngan Hidu lp dapat 

dintelgrasikan kel dalam sulatul bidang stuldi telrtelntul. di Indonelsia, pelmbellajaran 

melngelnai masalah lingkulngan dapat diaplikasikan tidak hanya mellaluli Pelndidikan 
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Lingkulngan Hidu lp selcara khulsuls, teltapi pelrmasalahan lingkulngan hidulp dapat 

dintelgrasikan atau l dikaitkan delngan mata pellajaran lainnya. selpelrti mata pellajaran 

Ilmul Pelngeltahulan Sosial (IPS). Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA), Gelografi, Kimia, 

Pelndidikan Agama dan mata pellajaran lainnya (Afandi, 2013 : 98). 

Dari pelndapat di atas dapat disimpu llkan, bahwa pelndidikan lingkulngan 

dapat diaplikasikan kelpada seltiap mata pellajaran, pelndidikan lingkulngan hidulp 

belrpelran pelnting dalam pellelstarian dan pelrbaikan lingkulngan, tuljulan dasar dari 

pelndidikan lingku lngan ulntulk melmbulat individul dan masyarakat melmahami sifat 

komplelks alam dan lingkulngan dibanguln. Pelntingnya pelndidikan lingkulngan hidulp 

ulntulk hidulp yang belrkellanjultan selhingga pelndidikan lingkulngan hidulp haruls 

ditelrapkan masyarakat mullai ulsia dini. 

Maka dalam hal ini tulntultan krelativitas dan inovasi pelran warga selkolah 

khulsulsnya telnaga pelndidik sangat dibultulhkan agar telrwuljuldnya selkolah belrbuldaya 

lingkulngan. Ulntu lk dapat melngajarkan pelndidikan lingkulngan dan melnanamkan 

sikap peldulli lingkulngan kelpada pelselrta didik, gulrul pelrlul melningkatkan 

pelngeltahulan telntang pelndidikan lingkulngan dan cara melnanamkan sikap peldulli 

lingkulngan (Amini, R & Mulnandar, A., 2010). 

Pelrnyatan di atas dapat disimpu llkan bahwa, dalam melngeldulkasi 

masyarakat dan anak-anak ulntulk lelbih pelka telrhadap masalah lingkulngan hidulp 

diantaranya, masyarakat masih bellulm sadar telrhadap masalah lingkulngan selhingga 

eldulkasi lingkulngan haruls lelbih intelnsif dilakulkan mellaluli pelndidikan 

kelwarganelgaraan dan pelndidikan lainnya. 

5. Kebijakan Program Adiwiyata 

Gagasan kelbijakan program Adiwiyata tidak telrlelpas dari pelrkelmbangan 

seljarah Pelndidikan Lingkulngan Hidulp di Indonelsia. Awal pelnyellelnggaraan 

Pelndidikan Lingkulngan Hidulp dilakulkan olelh Institult Kelgulrulan Ilmul Pelndidikan 

(IKIP) Jakarta pada Tahuln 1975. Pada tahulm 1977/1978 rintisan garis-garis Belsar 

Program Pelngajaran Lingkulngan Hidulp (Melnelg PPLH) dibelntulk Pu lsat Stuldi 

Lingkulngan (PSL) di belrbagai pelrgulrulan tinggi nelgelri dan swasta, dimana 

pelndidikan Analisis Melngelnai Dampak Lingkulngan (AMDAL mullai 
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dikelmbangkan). Sampai tahuln 10, julmlah PSL yang melnjadi anggota Badan 

Koordinasi Pulsat Lingkulngan (BKPSL) tellah belrkelmbang melnjadi 101 PSL. 

Direlktorat Jelndral Pelndidikan Dasar dan Melnelngah Delpartelmeln Pelndidikan 

Nasional (Ditjeln Dikdasmels Delpdiknas), melneltapkan bahwa pelnyampaian mata 

ajar telntang kelpelnduldulkan dan lingkulngan hidulp selcara intelgratif ditulangkan 

dalam kulrikullulm 1984 delngan melmasulkan matelri kelpelnduldulkan dan lingkulngan 

hidulp keldalam selmula mata pellajaran pada tingkat melnelngah ulmulm dan keljulrulan. 

Tahuln 1989/1990 hingga 2007. Ditjeln Dikdasmeln Delpdiknas, mellalu li Proyelk 

Pelndidikan Kelpelnduldulkan dan Lingkulngan Hidulp (PKLH) mellaksanakan program 

Pelndidikan Kelpelnduldulkan dan Lingkulngan Hidulp, seldangkan selkolah Belrbuldaya 

Lingkulngan (SLB) mullai dikelmbangkan pada tahuln 2003 di 120 selkolah. Sampai 

delngan belrakhirnya tahuln 2007. proyelk PKLH tellah belrhasil melngelmbangkan SBL 

di 470 selkolah. 4 Lelmbaga Pelnjamin Multu l (LP.MP) dan 2 Pulsat Pelngelmbang 

Pelnataran Gulrul (PPPG). 

Prakarsa Pelngelmbangan Lingkulngan Hidulp julga dilakulkan olelh LSM. Pada 

tahuln 1996/1997 telrbelntulk Jaringan Pelndidikan Lingkulngan yang belranggotakan 

LSM yang belrminat dan melnarulh pelrhatian telrhadap Pelndidikan Lingkulngan 

Hidulp. hingga Tahuln 2010, telrcatat 150 anggota Jaringan Pelndidikan Lingkulngan 

(JPL. pelrorangan dan lelmbaga) yang belrgelrak dalam pelngelmbangan dan 

pellaksanaan pelndidikan lingkulngan hidulp. Seldangkan tahuln 1998-2000 Proyelk 

Swiss Contact belrpulsat di VElDC (Vocational Eldulcation Delvellopmelnt Celntelr) 

Malang melngelmbangkan Pelndidikan Lingku lngan Hidulp pada selkolah Melnelngah 

Keljulrulan mellalu li PPPG lingkulp Keljulrulan delngan mellakulkan pelngelmbangan 

matelri ajar PLH dan belrbaga pellatihan lingkulngan hidulp bagi gulrul-gulru l Selkolah 

Melnelngah Keljulru lan telrmasulk SD, SMP dan, SMA. 

Pada tahuln 1996 diselpakati kelrjasama pelrtama antara Delpartelmeln Pelndidikan 

Nasional dan Kelmelntrian Nelgara Lingkulngan Hidulp, yang dipelrbaharuli pada tahuln 

2005 dan tahuln 2010. Selbagai tindak lanjult dari kelselpakatan tahuln 2005, pada 

tahuln 2006 Kelmelntrian Lingkulngan Hidulp melngelmbangkan program pelndidikan 

lingkulngan hidulp pada jelnjang pelndidikan dasar dan melnelngah mellaluli program 

Adiwiyata. Adiwiyata melmpulnyai pelngelrtian ataul makna selbagai telmpat yang baik 

dan idelal dimana dapat dipelrolelh selgala ilmul pelngeltahulan dan belrbagai norma selrta 
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eltika yang dapat melnjadi dasar manulsia melnuljul telrciptanya kelseljahtelraan hidulp 

kita dan melnuljul kelpada cita-cita pelmbangu lnan belrkellanjultan. Tuljulan program 

Adiwiyata adalah melwuljuldkan warga selkolah yang belrtanggulngjawab dalam 

ulpaya pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp mellaluli tata kellola selkolah 

yang baik ulntu lk melndulkulng pelmbangulnan belrkellanjultan. Program ini 

dilaksanakan hampir selmula selkolah di Pullau l Jawa selbagai selkolah modell delngan 

mellibatkan pelrgu lrulan tinggi dan LSM yang belrgelrak dibidang Pelndidikan 

Lingkulngan Hidu lp. 

 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, belum cukup untuk  menjawab kendala 

yang dihadapi beberapa daerah tertentu, Khususnya bagi sekolah yang 

melaksanakan program Adiwiyata: Hal tersebut terutama kendala dalam penyiapan 

dokumentasi terkait kebijakan dan pengembangan kurikulum serta, sistem evaluasi 

dokumen dan penilaian fisik. Dari kendala tersebut di atas. maka dianggap dianggap 

perlu untuk dilakukan penyempurnaan Buku Panduan Pelaksanaan Program 

Adiwiyata dan system pemberian penghargaan yang tetap merujuk pada kebijakan-

kebijakan yang telah ditetapkan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud. 

Oleh karenanya diharapkan sekolah yang berminat mengikuti program Adiwiyata 

tidak merasa terbebani, karena sudah menjadi kewajiban pihak sekolah memenuhi 

Standar Pendidikan Nasional sebagaimana dilengkapi dan diatur dalam peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 19 tahun 2005. yang dijabarkan dalam d8 

(delapan) standar pengelolaan pendidikan. Dengan melaksanakan program 

Adwivata akan menciptakan warga sekolah. khususnya pesita didik yang peduli dan 

berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya 

manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap perkembangan ekonomi, sosial, 

dan lingkungannya dalam mencapai pembangunan berkelanjutan didaerah. 

6. Manfaat Program Adiwiyata 

Melnulrult draft Kelrjasama Kelmelntrian Lingkulngan Hidulp dan Kelmelntrian 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan ( 2012, hlm 3-4), belrikult adalah manfaat dari program 

adiwiyata: 

a. Melndulkulng pelncapaian standar kompeltelnsi/kompeltelnsi dasar dan standar 

kompeltelnsi lullulsan (SKL) pelndidikan dasar dan melnelngah. 
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b. Melningkatkan elfisielnsi pelnggulnaan dana opelrasional selkolah mellaluli 

pelnghelmatan dan pelngulrangan konsu lmsi dari belrbagai sulmbelr daya dan 

elnelrgi. 

c. Melnciptakan kelbelrsamaan warga selkolah dan kondisi bellajar melngajar 

yang lelbih nyaman dan kondulsif. 

d. Melnjadi telmpat pelmbellajaran telntang nilai-nilai pelmelliharaan dan 

pelngellolaan lingkulngan hidulp yang baik dan belnar bagi warga selkolah dan 

Masyarakat selkitar. 

e. Melningkatkan ulpaya pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp 

mellaluli kelgiatan pelngelndalian pelncelmaran. pelngelndalian kelrulsakan dan 

pellelstarian fulngsi lingkulngan di selkolah. 

Kelgiatan ultama dalam program adiwiyata yaitul melnciptakan selkolah yang 

peldulli dan belrbu ldaya lingkulngan. Adapuln tuljulan pelnelrapan program adiwiyata 

adalah ulntulk melnciptakan kondisi yang baik bagi selkolah selbagai telmpat 

pelmbellajaran dan pelnyadaran warga selkolah, selhingga dikelmuldian hari warga 

selkolah dapat belrtanggulng jawab dalam Ulpaya pelnyellamatan lingkulngan dan 

Pelmbangulnan belrkellanjultan. Mellaluli program adiwiyata delngan belrbagai 

pelnghargaannya, selkolah belrlomba-lomba ulntulk melnjadi yang telrbaik dalam hal 

pellelstarian lingku lngan. Kelgiatan ini akan belrakibat baik bagi kellangsulngan hidulp 

kel delpannya, karelna lingkulngan selkolah adalah lingkulngan yang sangat 

melmbelrikan pelngarulh belsar telrhadap aplikasi kelhidulpan manulsia. 

D. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

1. Definisi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan PPKn di Indonelsia melngalami pelrkelmbangan 

dari masa-kel masa, melnulrult Darmadi (2010:3) pelndidikan kelwarganelgaraan 

dahullul dikelnal delngan istilah civics digulnakan olelh bangsa Amelrika Selrikat ulntulk 

melnyatulkan belrbagai sulkul bangsa (imigran Asia, Elropa, Afrika, Aulstralia) yang 

datang dan hidulp melneltap di Amelrika Selrikat. 

Civics mullai diajarkan di Indonelsia seljak 1948 seltellah Indonelsia melrdelka 

delngan tuljulan melnyatulkan bangsa Indonelsia yang telrdiri dari belrbagai sulkul 

bangsa, eltnis, agama, buldaya, dan bahasa yang belrbeldabelda. Istilah civic kelmuldian 
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belrulbah melnjadi kelwarganelgaraan, ilmul kelwargaan nelgara, pelndidikan kelwargaan 

nelgara (PKN), Pelndidikan Moral Pancasila, PPKn (Pelndidikan Pancasila dan 

Kelwarganelgaraan) dan pada Kulrikullulm 2006 dikelnal delngan PKn (Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan), sellanjultnya dalam Kulrikullulm 2013 dikelnal delngan PPKn 

(Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan). 

Pelndidikan kelwarganelgaraan selbagai pelndidikan Pancasila dan ulnsulr-ulnsulr 

yang dapat melngelmbangkan jiwa dan nilai-nilai 1945 kelpada gelnelrasi mulda ( 

Darmadi, 2010:30). Seldangkan Kaellan dan Zulbaidi ( 2012 : 1 ) melnyelbultkan isi 

mulatan matelri pelndidikan kelwarganelgaraan antara lain pelndidikan delmokrasi, 

idelntitas nasional, kelnyataan dan seljarah bangsa, dasar-dasar kelmanulsiaan, dan 

keladaban. 

Dari belrbagai pelndapat telrselbult dapat disimpullkan bahwa Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan melrulpakan mata pellajaran yang belrmulatan matelri hal-hal 

telntang kelwarganelgaraan selpelrti pelndidikan delmokrasi, nilai-nilai dalam UlUlD 

1945, idelntitas nasional, kelnyataan dan seljarah bangsa, pelndidikan Pancasila, selrta 

hak dan kelwajiban selbagai warga nelgara, delngan Pelndidikan kelwarganelgaraan 

diharapkan akan telrbelntulk gelnelrasi mulda yang melnjadi warga nelgara yang 

belrkaraktelr dan telrampil, melmahami dan mampul mellaksanakan hak dan 

kelwajibannya selbagai warga nelgara. 

PPKn melrulpakan salah satul ilmul yang dapat melmbelntulk pelrkelmbangan nilai, 

moralitas, dan sikap pelrilakul selselorang . PPKn julga pelnting bagi warga nelgara 

ulntulk melnjalankan kelhidulpan sosial belrdasarkan nilai-nilai yang masih dipandang 

selbellah mata olelh selbagian orang. Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003 Telntang 

tuljulanْۗ PPKnْۗ “Pelndidikan Kelwarganelgaraan dimaksuldkan ulntulk melmbelntulk 

pelselrta didik melnjadi manulsia yang melmiliki rasa kelbangsaanْۗdanْۗcintaْۗtanahْۗair”. 

Pelndidikan ini melmiliki pelranan yang pelnting yang akan melngajarkan, 

melntransformasikan nilai-nilai Pancasila kel dalam kelhidulpan belrmasyarakat, 

belrbangsa, dan belrnelgara. Hal ini melnulnjulkkan bahwa Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan melmiliki tanggulng jawab selcara idelologis, politik, sosial, moral 

maulpuln hulkulm ulntulk melmbelntelngi diri masyarakat, bangsa, dan nelgara Indonelsia 

dari belrbagai ancaman, hambatan, dan tantangan yang akan melrulsak keltahanan 
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bangsa dalam kelrangka melwuljuldkan kelseljahtelraan Masyarakat Indonelsia selpelrti 

yang telrtulang dalam Ulndulng-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia 1945. 

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Penyajian konsep pendidikan kewarganegaraan secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan pribadi peserta didik sebagai insan 

pancasilais dan sebagai warga negara yang mahir dalam hubungan sosial ( Darmadi 

2010:30 ). Selanjutnya Wahab dan Sapriya (2011:311) berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan kewarganegaraan adalah membentuk warga negara yang baik (to be 

good citizens) yaitu warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

dengan baik hak-hak dan kewajibannya sebagai individu, memiliki kepekaan dan 

tanggung jawab sosial, dapat memecahkan masalahnya sendiri dan masalah 

kemasyarakatan secara cerdas sesuai fungsi dan peranannya sebagai warga negara. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat Rulminiati (2007:1-28) yang melnyatakan bahwa 

tuljulan Pelndidikan Kelwarganelgaraan adalah ulntulk melmbelntulk watak ataul 

karaktelristik warga nelgara yang baik. 

Tuljulan ultama pelndidikan kelwarganelgaraan adalah ulntulk melnu lmbulhkan 

wawasan kelsadaran belrnelgara, selrta melmbelntulk sikap dan pelrilakul cinta tanah air 

yang belrselndikan kelbuldayaan dan filsafat Pancasila (Kaellan dan Zulbaidi, 2012:3). 

Dari belbelrapa pelndapat telrselbult dapat disimpullkan bahwa selcara ulmu lm tuljulan 

pelndidikan kelwarganelgaraan adalah ulntulk melnanamkan kelsadaran belrnelgara 

selhingga telrbelntu lk warga nelgara yang melmahami hak dan kelwajibannya, belrsikap 

dan belrpelrilakul selsulai delngan Pancasila, melmiliki rasa cinta tanah air, dan 

melmiliki kelmampulan ulntulk belrhulbulngan delngan orang lain. 

Selcara ontologis, PPKn belrobjelk matelrial, yaitul nilai, moral, dan buldi pelkelrti. 

Dalam pelrspelktif elpistelmologis, Pelndidikan Kelwarganelgaraan dikaji dan dibahas 

mellaluli pelndelkatan akadelmik dan ilmiah delngan melnelkankan pada olah kalbul, olah 

karsa, dan olah rasa selrta olah pikir yang belrsifat komprelhelnsif, intelgratif, dan 

holistik. Dalam pelrspelktif aksiologis, elksistelnsi dan ulrgelnsi, PPKn melnjadi wahana 

pelndidikan nilai, moral, dan pelndidikan buldi pelkelrti selhingga dapat melnjadi sarana 

transformasi pelndidikan karaktelr ulntulk melnu lmbulhkelmbangkan rasa nasionalismel 

dan kelsadaran belrbangsa dan belrnelgara. 
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3. Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Rulang lingku lp mata pellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan dalam BNSP 

Melnulrult Fattulrrohman dan Wulryandani (2011:8-9) ulntulk pelndidikan dasar dan 

melnelngah mellipu lti aspelk: 

a. Pelrsatulan dan kelsatulan bangsa, mellipulti: Hidulp rulkuln dalam pelrbeldaan, 

Cinta lingkulngan, Kelbanggaan selbagai bangsa Indonelsia, Sulmpah pelmulda, 

Kelultulhan Nelgara Kelsatulan Relpu lblik Indonelsia, Partisipasi dalam 

Pelmbellaan nelgara, Sikap positif telrhadap Nelgara Kelsatulan Relpulblik 

Indonelsia, Keltelrbulkaan dan jaminan keladilan. 

b. Norma, hu lkulm dan pelratulran, mellipu lti: Telrtib dalam kelhidulpan kellularga, 

Tata telrtib di selkolah, Norma yang belrlakul di masyarakat, pelratulran-

pelratulran daelrah, Norma-norma dalam kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara, 

Sistim hulkulm dan pelradilan nasional, Hulkulm dan pelradilan intelrnasional. 

c. Hak asasi manulsia mellipulti: Hak dan kelwajiban anak, Hak dan kelwajiban 

anggota masyarakat, Intrulmeln nasional dan intelrnasional HAM, pelmajulan, 

pelnghormatan, dan pelrlindulngan HAM. 

d. Kelbultulhan warga nelgara mellipulti: Hidulp gotong royong, Harga diri selbagai 

warga masyarakat, Kelbelbasan belrorganisasi, Kelmelrdelkaan melngellularkan 

pelndapat, Melnghargai kelpultulsan belrsama, Prelstasi diri, Pelrsamaan 

kelduldulkan warga nelgara. 

e. Konstitulsi Nelgara mellipulti: Proklamasi kelmelrdelkaan dan konstitulsi yang 

pelrtama, Konstitulsi-konstitulsi yang pelrnah digulnakan di Indonelsia, 

Hulbulngan dasar nelgara delngan konstitulsi. 

f. Kelkulasaan dan politik, mellipulti: Pelmelrintahan delsa dan kelcamatan, 

Pelmelrintahan daelrah dan otonomi, Sistelm pelmelrintahan, Pelrs dalam 

masyarakat delmokrasi. 

g. Pancasila mellipulti: kelduldulkan Pancaila selbagai dasar nelgara dan idelologi 

nelgara, pelngamalan nilai-nilai Pancasila dalam kelhidulpan selhari-hari, 

Pancasila selbagai idelologi telrbulka. 

h. Globalisasi mellipulti: Globalisasi dilingkulngannya, Politik lular nelgelri 

Indonelsia di elra globalisasi, Dampak globalisasi, Hulbulngan intelrnasional 

dan organisasi intelrnasional, dan melngelvalulasi globalisasi. 
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4. Aspek Kompetensi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Aspelk kompeltelnsi PPKn melncakulp tiga hal pelnting melnulrult Mulrray Print 

(2002), yakni : 

a. Civic Eldu lcation, melncakulp kajian telntang pelmelrintahan, kajian telntang 

konstitulsi, rullel of law, selrta kajian telntang hak dan tanggulng jawab warga 

nelgara. 

b. Cintizelnship Eldulcation, melncakulp pelnelkanan kajian mellipulti prosels-

prosels delmokrasi, partisipasi aktif warga nelgara, dan keltelrlibatan warga 

dalam sulatul civil socielty (masyarakat warga). 

c. Kajian PPKn, melncakulp hak-hak dan tanggulng jawab warga nelgara, 

pelmelrintahan dan Lelmbaga-lelmbaga nelgara, Seljarah dan konstitulsi, 

idelntitas nasional, systelm hulkulm dan rullel of law, hak-hak asasi manulsia, 

politik, elkonomi dan sosial, prinsip dan prosels delmokratis, partisipasi aktif 

warga nelgara dalam masalah kelwarganelgaraan, pelrspelktif intelrnasional, 

dan nilai-nilai kelwarganelgaraan delkomratis . 

Seldangkan pelngeltahulan kelwarganelgaraan dan pelmelrintahan mellipulti belbelrapa 

aspelk melnulrult John Patrick (1999) yakni: 

a. Delmokrasi pelrwakilan; 

b. Konstitulsinalismel; 

c. Hak Asasi ( Libelralismel); 

d. Kelwarganelgaraan ( Citizelnship); 

e. Masyarakat kelwargaan ( Civil socielty); 

f. Elkonomi pasar ( frelel and opeln elconomic systelm); dan 

g. Tipel-tipel isul pulblik. 

5. Hubungan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan Green 

Constitution 

Hulbulngan Pelmahaman Greleln Constitultion dapat dilakulkan mullai dari 

lingkulngan kellularga, selkolah dan masyarakat. Dalam pelnellitian konselp ini 

melnjellaskan Greleln Constitultion dilakulkan di pelrselkolahan delngan cara 

melrelvitalisasi pelmbellajaran PPKn belrbasis Greleln Constitultion. Pada tingkat 

pelrselkolahn matelri telntang konstitulsi dan belrbagai atulran hulkulm lainnya telrdaoat 
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dalam mata pellajaran PPKn. Di Indonelsia, Pelndidikan Kelwarganelgaraan (Civic 

Eldulcation) melngulsulng pelndidikan belrnelgara belrdasarkan UlUlD NRI 1945 ataul 

konstitulsi yang selcara implisit melmulat pelngajaran telntang bagaimana warganelgara 

dalam mellaksanakan hak dan kelwajiban selsu lai pelratulran yang ada. Dalam ranah 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan ilmul hulkulm melnjadi salah satul bagian dari disiplin 

ilmul Pelndidikan Kelwarganelgaraan( Fitriasari, 2018, hIm. 8). 

Dapat disimpu llkan bahwa Pelndidikan Kelwarganelgaraan mampul melnjadi mata 

pellajaran yang melndulkulng konstitulsi yang ada di Indonelsia dan ju lga ulntulk 

melmelnulhi hak selrta kelwajiban khulsulsnya dalam aspelk lingkulngan hidu lp. Sellain 

itul PPKn selbagai kajian ilmul kelpelndidikan yang melmulsatkan pelrhatian kelpada 

pelngelmbangan warganelgara yang celrdas, delmokratis dan relligiuls selrta melmiliki 

karaktelristik yang mulltidimelnsional. 

Belrkelnaan delngan hal telrselbult konselp-konselp Greleln Constitultion telrdapat 

dalam matelri PPKn. Prosels pelmbellajaran PPKn melngandulng aktivitas yang 

komplelks selhingga bulkan selkeldar melmbelrikan ilmul dari pelndidik kelpada pelselrta 

didik selcara telkstulal mellainkan helndaknya belrhulbulnga delngan bagaimana 

pelmbellajaran disellelnggarakan selcara konstelktulal. Seltiap prosels pelmbellajaran, 

helndaknya diulpayakan ulntulk melngantar pelselrta didik pada pelngulasaan kompeltelnsi 

sikap dan nilai selhingga prosels pelmbelrian pelngalaman langsulng dapat melnjadikan 

pelselrta didik melnjadi individul yang matang dalam melnghadapi situlasi nyata di 

lingkulngannya (Fitriasari, 2018). 

Dari kelsimpu llan di atas melnyatakan bahwa pelmbellajaran PPKN melmiliki 

kelsinambulngan delngan Greleln Constitultion ulntulk dilakulkan dalam melnjaga 

lingkulngan. Greleln Constitultion adalah konstitulsi nelgara yang melnelmpatkan 

pelrlindulngan lingkulngan selbagai pelrtimbangan pelnting (Assiddiqiel dalam 

Fitriasari. 2018). Istilah ini dipelrkelnalkan olelh Assiddiqiel yang melnyelbultkan 

bahwa sulbtansi Greleln Constitultion itul ditelmulkan dalam amandelmeln kel-4 UlUlD 

NRI 1945 yang tellah dilakulkan pada tahuln 2002. 

6. Hubungan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan Program 

Adiwiyata 

Pelrilakul peldu lli telrhadap lingkulngan melnjadi hal yang sangat pelrlul dan pelnting 

ulntulk melnjadi bahan pelrtimbangan dalam melnjaga lingkulngan. pelrilakul peldulli ini 
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dipelngarulhi olelh niat selselorang dalam melnjaga dan melngellola lingkulngan. 

belrdasarkan hasil pelnellitian melngulngkapkan bahwa niat adalah pelnelntul ultama 

ulntulk pelrilakul yang nyata dalam melnjaga lingkulngan (Wang elt al.,2019). 

Sikap peldulli lingkulngan melrulpakan sulatul sikap yang sellalul belrulsaha ulntulk 

melncelgah kelrulsakan pada lingkulngan dan melngelmbangkan ulpaya-ulpaya ulntulk 

melmpelrbaiki kelru lsakan yang telrjadi (Pulrwati, 2017).Dalam melmbanguln sikap dan 

pelrilakul warga nelgara telrhadap lingkulngan maka prosels pelmbelntulkannya di mullai 

dari masing-masing individul yang haruls sadar akan lingkulngan dan tidak hanya 

sadar teltapi julga melnjadi ageln pelrulbahan ulntulk dapat mellindulngi dan melngellola 

lingkulngan (Elrhabor & Don, 2016). 

Melnjaga lingkulngan teltap baik dan selhat melrulpakan tanggulng jawab dari 

selmula warga nelgara tanpa telrkelculali (Asshiddiqiel, 2009). Belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang melngulngkapkan bahwa sikap dan pelrilakul pelselrta didik yang 

peldulli akan lingkulngan akan melnghasilkan lingkulngan yang belrsih. Sellain itul, 

pelmbelntulkan sikap peldulli lingkulngan kelpada warga nelgara mulda anak-anak haruls 

dimullai seljak ulsia dini (Fatimah & Adawiah, 2017). Sellain itul prosels pelmbellajaran 

julga sangat melnelntulkan prosels pelmbelntulkan karaktelr sikap dan pelrilakul peldulli 

lingkulngan pelselrta didik di selkolah. Sellain itul prosels pelmbellajaran ju lga haruls 

melmpelrhatikan kelarifan local yang belrlakul di seltiap daelrah. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian, prosels pelmbellajaran belrdasarkan stratelgi melnggulnakan pelndelkatan 

kelarifan local dapat melningkatkan dan melmpelrkulat sikap dan karaktelr pelselrta 

didik telrhadap lingkulngan selkitar (Yulsulf, Sanulsi, & Maimuln, 2018). 

Ulraian melngelnai seltiap warga nelgara belrhak melnjaga, melngellola dan 

mellelstarikan lingkulngan di selkitar selring diselbultkan selbagai kelwarganelgaraan 

lingkulngan. Kelwarganelgaraan melnjadi konselp yang belrpelngarulh dalam belrbagai 

banyak bidang mullai dari bidang elkonomi, kelbijakan, filsafat, manajelmeln 

Pelrulsahaan dan bahkan dalam bidang pelmasaran selrta julga dapat di elksploritasikan 

dan didirikan dalam bidang pelndidikan delngan baik (Hadjichambis & Relis, 2020). 

Dalam belbelrapa pelnellitian kelwarganelgaraan lingkulngan tellah diakuli selbagai hal 

yang pelnting dalam aspelk melngatasi masalah lingkulngan global selpelrti pelrulbahan 

iklim (Ockwelll & Whitmarsh, 2009: Wolskel & Stelrn, 2018). Partisipasi warga 

nelgara sangat dibultulhkan melngatasi belrbagai macam pelrmasalahan lingkulngan. 
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Belntulk-belntulk partisipasi yang dimaksuld mullai dari mellakulkan pellatihan bagi 

masyarakat, selkolah, sosialisasi telntang lingkulngan hidulp dan julga mellaluli 

organisasi-organisasi rellawan lingkulngan hidu lp (Syahri, 2016). Belrdasarkan ulraian 

di atas maka beltapa pelntingnya kelwarganelgaraan lingkulngan bagi kelhidulpan 

belrkellanjultan. 

E. Peneliti Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul yang rellelvan sangat dipelrlulkan ulntulk melngkaji lelbih 

dalam telntang hasil pelnellitian dan melmbandingkan delngan pelnellitian yang akan 

ditelliti. 

1. Tasya Fildzah, M.Pd. (2018), pelnellitian yang belrjuldull Analisis Kelbijakan 

pada Implelmelntasi Program Adiwiyata: Pelrspelktif Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan. Selcara ulmulm hasil pelnellitian analisis kelbijakan ini 

melnulnjulkan bahwa program Adiwiyata di Jawa Barat (Khulsulsnya di SMAN 2 

dan SMAN 8 Kota Bandulng) bellulm belrjalan optimal, baik dari tahap 

pelrelncanaan; tahap implelmelntasi; tingkat kelbelrhasilan; tahap elvalulasi; dan 

kelbelrlanjultan program Adiwiyata itul selndiri. Hal telrselbult dapat dilihat dari 

belbelrapa kelkulrangan yang telrdapat dalam pellaksanaan program telrselbult, 

telrultama dalam hal koordinasi, pelngawasan, pelmbinaan dan pelnilaian telrhadap 

selkolah Adiwiyata. Hal ini belrimplikasi pulla telrhadap warga selkolah yang 

dalam pelrspelktif Pelndidikan Kelwarganelgaraan bellulm mampul 

melngelmbangkan kompeltelnsi kelwarganelgaraan (civic compeltelncel) yang 

diharapkan. 

2. Leny Meylina (2016), yang melnelliti melngelnai Pelngelmbangan Program 

Selkolah Belrwawasan Lingkulngan (Adiwiyata) dalam Melningkatkan Nilai 

Kelmanulsiaan yang Adil dan Belradab dalam Pelndidikan Kelwarganelgaraan. 

Hasil pelnellitian ini melnjellaskan, bahwa akhlak mullia dan kelsadaran akan 

dirinya selbagai warganelgara pelrlahan mulncull keltika program Adiwiyata 

ditelrapkan delngan belnar dan konsisteln di SMP BPK PElNABUlR Holis 

Bandulng. Delngan melnyadari bahwa melrelka dapat melnghargai lingkulngan, 

melmiliki pola hidulp belrsih, melngellola sampah, dan belkelrja sama ulntulk 

melngatasi tantangan lingkulngan, Program Adiwiyata selcara tidak langsulng 

ataul langsulng melngulbah karaktelr melrelka melnjadi orang yang belrtanggulng 
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jawab, bangga delngan kelmampulan melrelka (pelrcaya diri), melnsyulkulri alam 

yang dibelrikan Tulhan, krelatif, dan belrharap kel delpannya melrelka akan melnjadi 

gelnelrasi yang lelbih baik. 

3. Bahrudin, M.D.F (2017), dalam pelnellitian yang belrjuldull Pellaksanaan 

Program Adiwiyata dalam Melndulkulng Pelmbelntulkan Karaktelr Peldulli 

Lingkulngan di SMA Nelgelri 4 Pandelglang. Program Adiwiyata yang 

dilaksanakan di SMAN 4 Pandelglang melngacul pada prinsip pellelstarian fulngsi 

lingkulngan, pelngelndalian pelncelmaran dan/ataul kelrulsakan lingkulngan hidulp. 

Intelrnalisasi pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp telrselbult 

dikelmbangkan dalam belntulk program kelgiatan tahulnan. Salah satulnya adalah 

kelbijakan selkolah belrwawasan lingkulngan, yaitul visi, misi, tuljulan dan 

kulrikullulm selkolah melncantulmkan pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan 

hidulp. Visi, misi dan tuljulan selkolah yang telrtulang dalam kulrikullulm selkolah 

suldah melmulat kelbijakan pelrlindulngan dan pelngellolaan lingkulngan hidulp. Visi, 

misi dan tuljulan ini julga suldah telrintelrnalisasi (tahul dan paham) olelh selmula 

warga selkolah. Kelbijakan di selkolah yang belrbasis lingkulngan dapat dilihat dari 

visi, misi dan tuljulan selrta kulrikullulm yang ditelrapkan di selkolah. Visi SMA 

Nelgelri 4 Pandelglangْۗ adalahْۗ “Melnjadi Selkolah Ulnggullan yang Agamis dan 

Peldulli lingkulngan”.ْۗUlnsulr lingkulngan dalam misi SMA Nelgelri 4 Pandelglang 

telrlihat pada poin keldula yaitul “Melnanamkan nilai-nilai pelmbiasaan dan 

kelpelkaan telrhadap kelpeldullian selrta pellelstarian lingkulngan hidulp”.ْۗSellanjultnya 

tuljulan selkolah yang belrkaitan delngan lingkulngan telrdapat pada poin kelelmpat 

yaitul “Melningkatkan kelulnggullan komparatif maulpuln kompeltitif selkolah baik 

lokal, relgional, maulpuln nasional, melningkatkan kulltulr dan pelran selrta selkolah 

selbagai pulsat pelmbinaan nilai dan norma pellelstarian lingkulngan hidu lp”. 

4. Yolanda Diah Pitaloka (2020), delngan juldull skripsi Pelngulatan Pelndidikan 

Karaktelr Mellaluli Program Adiwiyata ulntulk Melmbelntulk Karaktelr Peldulli 

Lingkulngan Pada Pelselrta didik. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

program adiwiyata suldah culkulp belrhasil dalam melnulmbulhkan sifat peldulli 

lingkulngan pelselrta didik. Belbelrapa pelrulbahan yang lelbih baik ditulnjulkkan olelh 

pelselrta didik selbagai hasil dari program telrselbult. Selkolah melmiliki pelran 

khulsuls ulntulk belrmain. Melrelka dapat melmbantul pelselrta didik melmahami 
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dampak pelrilakul manulsia di Bulmi. Program Adiwiyata belrtuljulan ulntulk 

melmbulat pelselrta didik selkolah belrtanggulng jawab atas pelngellolaan lingkulngan 

dan pelrlindulngan. Program ini melnggulnakan tata kellola selkolah yang baik 

ulntulk melndulkulng pelmbangulnan belrkellanjultan dan melnggulnakan 

pelmbellajaran dula tindakan ulntulk melngajarkan cara melngulbah pelrilakul. 

Diharapkan bahwa selkolah adiwiyata dapat belrfulngsi selbagai ageln pelrulbahan 

bagi masyarakat di lingkulngan selkolah. Selkolah haruls melnjadi contoh dalam 

melnciptakan lingkulngan yang selhat dan nyaman selrta warga selkolah yang 

peldulli dan belrbuldaya delngan lingkulngan. Warga selkolah kelmuldian haruls 

melnjadi contoh dan melnullarkan kelpeldullian melrelka telrhadap lingkulngan 

kelpada masyarakat. 

5. Yoga Ardian Feriandi (2018), pelnellitian belrjuldullْۗ “Ulpaya Pelrlindulngan 

Lingkulngan Pelrspelktif Konstitulsi Dan Pelndidikan Kelwarganelgaraan”.ْۗ Hasilْۗ

pelnellitian ini melnulnjulkan ulpaya pelrlindulngan lingkulngan hidulp yang 

dilakulkan pelmelrintah dalam pelrspelktif konstitulsi dan pelndidikan 

Kelwarganelgaraan. Meltodel yang digulnakan dalam pelnullisan artikell ini adalah 

Library Relselarch, yaitul melngulmpullkan data dari artikell ilmiah, laporan 

pelnellitian atau l hal lain yang rellelvan delngan topik. Kelsimpullan dari pelnellitian 

ini melnulnjulkan bahwa pelrlindulngan lingkulngan hidulp selbelnarnya suldah ada 

dalam Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia yaitul pada pasal 28H 

ayat 1 dan pasal 33 ayat 4 UlUlD 1945. 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

      

(Sulmbelr: Diolah pelnelliti, 2024) 

 

  


